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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
No. 376/DP-Terveri� kasi/K/VI/2019
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PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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Kajian Badan Geologi, Parigi Moutong 
Berpotensi Alami Likuefaksi

Plt Kepala BPBD Parigi Moutong, Moh. Rivai (tengah) pada Lokakarya kebencanaan di Parigi, Rabu (22/7/2026). FOTO: IST

SULTENG RAYA – Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Parigi 

Moutong menyatakan hasil kajian Badan 
Geologi Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral (ESDM) menempatkan wila-
yah Parigi Moutong sebagai daerah yang 

memiliki potensi ancaman likuefaksi.

Pelaksana Tugas (Plt) Ke-
pala BPBD Parigi Moutong, 
Moh. Rivai, mengatakan 
hasil kajian tersebut menjadi 
perhatian sekaligus acuan 
bagi pemerintah daerah 
untuk melakukan penelitian 
lanjutan terkait tingkat kera-
wanan likuefaksi di wilayah 
Parigi Moutong.

“Kajian itu menjadi per-
hatian sekaligus acuan kami 
dalam melakukan penelitian 
lanjutan mengenai seberapa 
besar potensi likuefaksi di 
daerah ini,” kata Rivai usai 
lokakarya kebencanaan di 
Parigi, Rabu (22/7/2026).

KAPOLSEK Palu Selatan AKP Muhammad Kasim memberikan keterangan kepada media 
mengenai dugaan penganiayaan di Palu, Rabu (22/7/2026). FOTO: ANTARA/NUR AMALIA AMIR

SULTENG RAYA - Kepolisian 
Resor Kota (Polresta) Palu menga-
mankan satu orang terduga pelaku 
dugaan penganiayaan yang terjadi di 
Perumahan Regency, Kelurahan Ta-
tura Utara, Kecamatan Palu Selatan, 
Kota Palu, Sulawesi Tengah, Selasa 
malam (21/7).

“Saat ini, kami mengamankan satu 
orang terduga pelaku. Untuk total 
pelaku, nanti kami rilis kembali ka-
rena masih dalam pengembangan,” 
kata Kapolsek Palu Selatan AKP 
Muhammad Kasim di Palu, Rabu.

Ia menjelaskan peristiwa penga-
niayaan bermula dari perselisihan 
antara pasangan suami istri di ka-

wasan perumahan tersebut.
Korban berinisial MA yang saat itu 

bertugas sebagai petugas keamanan 
di perumahan kemudian meninda-
klanjuti kejadian itu dengan berupa-
ya melerai perselisihan kedua pihak.

Namun, kata dia, terduga pelaku 
kemudian kembali bersama sejumlah 
rekannya dan diduga melakukan 
penganiayaan terhadap korban 
karena merasa tidak terima setelah 
ditegur.

“Rupanya pada saat ditegur oleh 
korban ini, merasa tidak terima, 
akhirnya kembali bersama dengan 

SULTENG RAYA – Badan 
Kehormatan (BK) DPRD Ka-
bupaten Parigi Moutong men-
jadwalkan sidang pendahu-
luan terkait dugaan pelang-
garan etik yang dilaporkan 
terhadap Anggota DPRD 
Parigi Moutong, Selpina.

Pelapor,  Hartono 
Taharudin, Rabu 
(22/7/2026), men-
gatakan jadwal 
sidang ter-
sebut me-
rupakan 
t i n d a k 
l a n j u t 
a t a s 
s u r a t 
j a w a -
ban BK 
terhadap 
s o m a s i 
yang sebe-
l u m n y a  i a 
layangkan.

FOTO: ILUSTRASI

SULTENG RAYA 
- PT Pertamina Patra 

Niaga Regional Sulawesi 
terus memperluas im-
plementasi penyaluran 
Biosolar B50 di wilayah 
Sulawesi sebagai bagian 
dari dukungan terhadap 
kebijakan Pemerintah 

dalam memperkuat keta-
hanan energi nasional serta 
meningkatkan pemanfaat-
an energi baru terbarukan 
(EBT).

Hingga saat ini, penyalu-
ran Biosolar B50 telah ber-
langsung di seluruh wilayah 
operasional Pertamina Patra 

Niaga Regional Sulawesi 
secara bertahap. Pelaksa-
naan distribusi dilakukan 
mengikuti kesiapan rantai 
pasok, infrastruktur ter-
minal, serta kedatangan 
pasokan di masing-masing 
wilayah agar proses transisi 
berjalan lancar tanpa meng-

ganggu kebutuhan energi 
masyarakat.

Seluruh Main Terminal 
Pertamina Patra Niaga Re-
gional Sulawesi yang be-
rada di Makassar, Bitung, 
Baubau, dan Donggala telah 
melayani penyaluran Bio-
solar B50. Sementara itu, 
implementasi di Fuel Termi-
nal dan End Terminal terus 
dilanjutkan secara bertahap 
sesuai kesiapan operasional 
dan jadwal suplai, sehingga 
seluruh jaringan distribusi 
dapat beroperasi secara op-

timal.
Seiring dengan perluasan 

implementasi tersebut, hing-
ga 22 Juli 2026 Biosolar B50 
telah tersedia di 590 SP-
BUyang tersebar di enam 
provinsi di Pulau Sulawesi, 
terdiri dari 280 SPBU di 
Sulawesi Selatan, 102 SPBU 
di Sulawesi Tenggara, 76 
SPBU di Sulawesi Tengah, 
71 SPBU di Sulawesi Utara, 
35 SPBU di Sulawesi Barat, 
dan 26 SPBU di Gorontalo. 

Baca BK DPRD Hal. 7

MONITORING PILKADES

FORKOPIMDA Kabupaten Morowali Utara melakukan moni-
toring pelaksanaan Pemilihan Kepada Desa (Pilkades) serentak, 
Rabu (22/7/2026). FOTO: IST

SULTENG RAYA- Forum Komunikasi Pimpinan 
Daerah (Forkopimda) Kabupaten Morowali Utara 
melakukan monitoring pelaksanaan Pemilihan Ke-
pada Desa (Pilkades) serentak di Daerah tersebut, 
Rabu (22/7/2026). Forkopimda hadir memberikan 
pendampingan dan dukungan moral guna memas-
tikan pelaksanaan Pilkades berjalan damai, lancar, 
dan demokratis.

PT IMIP mengaplikasikan kerangka kerja ESG dalam kawasan industri. FOTO: IST 

SULTENG RAYA  - Bagi 
PT Indonesia Morowali In-
dustrial Park (IMIP), pen-
gelola kawasan industri 
terintegrasi berbasis nikel, 
ESG (Environmental, Soci-
al, and Governance) bukan 
sekadar jargon melainkan 
strategi bisnis. Di atas la-
han sekitar 4.000 hektare di 
Morowali, Sulawesi Ten-
gah, IMIP mengoperasikan 
klaster industri stainless 
steel, carbon steel, dan ba-
terai kendaraan listrik yang 
saling terhubung, sehingga 
limbah satu lini produksi 
dapat menjadi bahan baku 
lini lain, sementara efisiensi 

energi dan pemantauan 
lingkungan dapat dilakukan 
secara terpusat.

“Sejak tahun 2024, IMIP 
telah mengaplikasikan ke-
rangka kerja ESG sebagai 
komitmen nyata perusahaan 
dalam penerapan standar 
tata kelola yang transparan, 
bertanggung jawab, dan 
aman,” ujar Yulius Susanto, 
Deputi Direktur Operasional 
PT IMIP. Menurutnya, ESG 
bukan hanya soal kepa-
tuhan, tetapi arah strategis 
bagi seluruh departemen 
dan tenant dalam memban-
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SULTENG RAYA- Satuan Reserse 
Kriminal (Reskrim) Polres Morowali 
Utara (Morut) menggelar pra-rekon-
struksi kasus penembakan hingga 
membuat korban meninggal dunia 
di Desa Era, Kecamatan Mori Utara, 
Kabupaten Morut yang terjadi pada 
11 Juni 2026 lalu. Kegiatan tersebut 
digelar pada Selasa (21/7/2026) di 
sekitar rumah korban desa setempat.

Dalam pra-rekonstruksi tersebut 
pelaku memperagakan 11 adegan, 
mulai dari pelaku berinisial KAS 
(33) mengendarai sepeda motor, lalu 
bersembunyi di perkebunan kelapa 
sawit, hingga saat pelaku menembak 
korban dengan senapan angin jenis 
Pre-Charged Pneumatic (PCP) kali-
ber 5,5 milimeter lalu melarikan diri.

Kapolres Morowali Utara AKBP Ju-
naidy Anthonius Weken S.I.K melalui 
Kasat Reskrim AKP Andi Yaser Abdul-
lah Sutomo mengatakan sebelumnya 
Polisi telah melakukan olah Tempat 
Kejadian Perkara (TKP), lalu meme-

riksa sejumlah saksi, penangkapan 
dan pemeriksaan terhadap tersangka. 

Adegan lainnya yang diperag-
akan pelaku di TKP, seperti saat 
pelaku mengisi peluru senapan 
angin sebelum menembak korban 
IKSR (57), lalu pelaku bersandar di 
salah satu tanaman pohon mangga 
milik korban yang berjarak sekitar 
10 meter dari rumah korban. Pelaku 
menyandarkan senapan angin PCP 
di pohon mangga, kemudian membi-
dik korban yang pada saat itu berdiri 
tepat di depan pintu dapur. 

Dalam adegan itu pelaku menem-
bak bagian dada korban tepat berada 
di sekitar area jantung. Korban lalu 
tersungkur dan pelaku bergegas 
melarikan diri. “Kondisinya saat 
itu hujan deras, merasa senapannya 
terlalu berat, pelaku kemudian men-
yimpan senapannya di semak-semak 
tidak jauh dari rumah korban dan 
melarikan diri menggunakan sepeda 
motor,” ujar Kasat Reskrim.

Ia mengungkapkan pelaku KAS 
menembak mati tetangganya IKSR 
menggunakan senapan angin. Motif-
nya adalah dendam akibat sengketa 
tanah dan sakit hati lantaran 4 batang 
pohon kelapa milik pelaku diduga 
diracun korban hingga mati. Peris-
tiwa penembakan terjadi di rumah 
korban, Desa Era, Kecamatan Mori 
Atas, pada 11 Juni 2026. 

“Pelaku melarikan diri di kebun 
warga Desa Lamoare, Kecamatan 
Loea, Kabupaten Kolaka Timur, 
Sulawesi Tenggara, di sana dia men-
gamankan diri, namun persembunyi-
annya berhasil terungkap dan kami 
menangkap pelaku membawanya ke 
Polres Morowali Utara,” tuturnya.

Pelaku dijerat Pasal 458 dan Pasal 
459 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
2023 tentang Kitab Undang-undang 
Hukum Pidana (KUHP), dengan 
ancaman hukuman minimal 15 tahun 
penjara maksimal pidana mati atau 
penjara seumur hidup. VAN

PELAKU memperagakan adengan saat menembak korbannya dari jarak sekira 10 meter, saat rekontruksi kasus penembakan di 
Desa Era, Kecamatan Mori Utara, Kebupaten Morowali Utara, Selasa (21/7/2026). FOTO: HUMAS POLRES MORUT 

Korban Ditembak 
Pakai Senapan PCP 
dari Jarak 10 Meter 

SULTENG RAYA – Satuan 
Reserse Narkoba (Satresnarko-
ba) Polres Parigi Moutong men-
gungkap dugaan tindak pidana 
penyalahgunaan narkotika jenis 
sabu dengan mengamankan tiga 
terduga pelaku dalam operasi yang 
berlangsung di dua lokasi berbeda, 
Senin (20/7/2026) malam.

Ketiga terduga pelaku masing-ma-
sing berinisial AF, TF, dan W. Mereka 
diamankan di Desa Toboli, Keca-
matan Parigi Utara, serta Desa Am-
pibabo Utara, Kecamatan Ampibabo.

Pengungkapan kasus bermula 
dari informasi masyarakat yang 
menyebutkan dua pria, AF dan TF, 
diduga membawa narkotika jenis 
sabu dari Kota Palu menuju Ka-
bupaten Parigi Moutong. Informasi 
tersebut kemudian ditindaklanjuti 
oleh Tim Opsnal Satresnarkoba 
setelah mendapat perintah dari 
Kasat Resnarkoba.

Sekitar pukul 20.00 Wita, tim 
yang dipimpin Kanit I Satresnar-
koba Aipda Muliyadi Bakri mela-
kukan pencegatan terhadap ken-
daraan yang ditumpangi AF dan 
TF di Desa Toboli. Saat dilakukan 
penggeledahan, petugas menemu-
kan satu paket sedang yang diduga 
berisi sabu dengan berat sekitar 
10,76 gram yang berada dalam 
genggaman AF.

Dari hasil pemeriksaan awal, AF 
dan TF mengaku diperintahkan oleh 
W untuk mengambil sabu dari seorang 
pria berinisial A yang berada di Kelu-
rahan Kayumalue, Kota Palu. Barang 
tersebut rencananya akan diserahkan 
kepada W di Desa Ampibabo Utara.

Berdasarkan keterangan tersebut, 
petugas melakukan pengembangan 

dan sekitar pukul 21.30 Wita men-
datangi rumah W di Desa Ampi-
babo Utara. Dalam penggeledahan 
yang disaksikan aparat desa setem-
pat, polisi menemukan lima paket 
sabu dengan berat sekitar 1,80 gram 
yang disimpan di dalam lemari.

Selain sabu, polisi turut menyita 
sejumlah barang bukti lainnya be-
rupa timbangan digital, plastik klip 
bening kosong, kotak plastik kecil, 
dua alat hisap (bong), beberapa 
telepon genggam, pembungkus 
rokok, plastik bening kosong, serta 
tisu yang diduga berkaitan dengan 
tindak pidana narkotika.

Total barang bukti narkotika 
yang diamankan mencapai sekitar 
12,56 gram sabu.

AF dan W mengakui bahwa ba-
rang bukti yang disita merupakan 
milik mereka dan berada dalam 
penguasaannya. Sementara TF 
turut diamankan untuk menjalani 
pemeriksaan lebih lanjut.

Saat ini ketiga terduga pelaku 
telah diamankan di Mapolres Parigi 
Moutong. Penyidik telah membuat 
laporan polisi, melengkapi admi-
nistrasi penyidikan, melakukan 
tes urine terhadap para terduga 
pelaku, memeriksa saksi-saksi, 
serta mengembangkan jaringan 
asal narkotika. Barang bukti juga 
akan diperiksa secara laboratoris.

Atas perbuatannya, para terduga 
pelaku dipersangkakan melanggar 
Pasal 114 Ayat (1) Undang-Undang 
Nomor 35 Tahun 2009 tentang 
Narkotika, junto Pasal 609 Ayat 
(1) huruf a Undang-Undang No-
mor 1 Tahun 2023 tentang Kitab 
Undang-Undang Hukum Pidana 
(KUHP). AJI

SULTENG RAYA – Badan Kesatu-
an Bangsa dan Politik (Kesbangpol) 
Kabupaten Donggala bekerja sama 
dengan Forum Kerukunan Umat 
Beragama (FKUB) Provinsi Sula-
wesi Tengah menggelar sosialisasi 
moderasi beragama di Kecamatan 
Sirenja, Kabupaten Donggala, Selasa 
(21/7/2026).

Kegiatan tersebut dihadiri Asisten 
III Sekretariat Daerah Kabupaten 
Donggala, jajaran Kesbangpol Dong-
gala, Camat Sirenja, para kepala desa, 
tokoh agama, tokoh perempuan, 
serta puluhan peserta dari berbagai 
unsur masyarakat.

Ketua FKUB Provinsi Sulawesi 
Tengah, Prof. Dr. KH. Zainal Abidin, 
hadir sebagai narasumber utama dalam 
kegiatan tersebut. Sejumlah pengurus 
FKUB Sulteng turut hadir dan terlibat 
dalam sosialisasi yang mengangkat 
pentingnya penguatan toleransi dan 
kerukunan antarumat beragama.

Bupati Donggala yang diwakili 
Asisten III Setda Kabupaten Dong-

gala, Isngadi, mengatakan sosialisasi 
moderasi beragama menjadi langkah 
untuk membentengi masyarakat 
dari berbagai paham yang berten-
tangan dengan nilai persatuan dan 
kerukunan.

Menurutnya, di tengah era digi-
talisasi dan keterbukaan informasi, 
masyarakat tidak boleh lengah ter-
hadap berbagai informasi dan paham 
yang dapat dengan mudah masuk 
serta memengaruhi kehidupan sosial 
masyarakat.

“Di era digitalisasi dan keterbu-
kaan informasi seperti saat ini, kita 
tidak boleh lengah. Berbagai paham 
yang bertentangan dengan persa-
tuan dapat dengan mudah masuk 
ke tengah masyarakat. Karena itu, 
kegiatan seperti ini penting untuk 
membentengi masyarakat agar tidak 
mudah terpengaruh,” ujarnya.

Ia juga mengapresiasi respons 
positif para peserta yang hadir 
dalam kegiatan tersebut. Ia berharap 
sosialisasi moderasi beragama dapat 

memberikan dampak nyata bagi ter-
ciptanya keharmonisan, kerukunan, 
dan keamanan di wilayah Donggala, 
khususnya Kecamatan Sirenja.

Sementara itu, Ketua FKUB Pro-
vinsi Sulawesi Tengah, Prof. Dr. 
KH. Zainal Abidin, dalam materinya 
mengibaratkan seluruh umat berag-
ama di Indonesia sebagai bagian 
dari sebuah rumah besar dan rumah 
bersama.

“Menjaga toleransi, kerukunan, 
dan keharmonisan antarumat berag-
ama merupakan kewajiban seluruh 
elemen bangsa dalam menjaga keu-
tuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI),”jelasnya.

Ia menambahkan, moderasi be-
ragama menjadi salah satu strategi 
penting dalam mewujudkan kehi-
dupan masyarakat yang toleran dan 
harmonis. Keterbukaan informasi, 
kata dia, dapat memberikan dampak 
positif maupun negatif sehingga 
harus disikapi dengan kesadaran dan 
kecerdasan. AMR

SULTENG  RAYA – Aso-
siasi Lari Trail Indonesia 
(ALTI) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) mengirimkan 
empat orang atletnya (3 
Putra dan 1 Putri), untuk 
mewakili Indonesia pada 
kejuaraan Southeast Asia 
Trail Running Confedera-
tion (SEATRC) yang akan 
dilangsungkan di Taman 
Nasional Gunung Gede 
Pangrango dan Kebun Raya 
Cibodas, Jawa Barat pada 
24-26 Juli 2026. Acara pele-
pasan dilaksanakan di Aula 
Kantor KONI Sulteng, Rabu 
(22/7/2026).

Ketua ALTI Sulawesi Ten-
gah, Harry Akbar Pratama, 
mengatakan keberangkatan 
atlet ke ajang SEATRC 2026 
merupakan kebanggaan 
bagi keluarga besar ALTI 
Sulteng, karena para atlet 
dipercaya menjadi bagian 
dari tim Indonesia di tingkat 
Internasional.

 “Hari ini bukan sekadar 
melepas keberangkatan at-
let, tetapi juga memberikan 
doa, dukungan, dan se-
mangat kepada putra-putri 
terbaik Sulteng yang akan 
membawa nama Indonesia 
di ajang SEATRC 2026. Ke-
sempatan ini adalah hasil 
dari kerja keras, disiplin, 
latihan yang panjang, serta 
pengorbanan dan komitmen 
luar biasa dari para atlet,” 
ujar Harry.

Harry tak lupa berpesan 
kepada para atlet agar se-
nantiasa menjaga kondisi 
fisik, kekompakan tim, serta 

menjunjung tinggi sportivi-
tas selama bertanding.

 “Jagalah kesehatan, ikuti 
arahan pelatih dan offisi-
al, bertandinglah dengan 
penuh keberanian, percaya 
diri, serta hormati seluruh 
peserta dari negara-nega-
ra Asia Tenggara. Berikan 
penampilan terbaik untuk 
mengharumkan nama Sul-
teng dan Indonesia,” je-
lasnya. 

Harry juga menyampai-
kan apresiasi kepada para 
pelatih dan seluruh pihak 
yang telah mendukung ke-
berangkatan atlet, terma-
suk Pemerintah Provinsi 
Sulawesi Tengah dan KONI 
Sulawesi Tengah.

“Kami juga mengapresi-
asi dukungan semua pihak. 
Semoga para atlet mampu 
meraih hasil terbaik dan 
membanggakan daerah ki-
ta,”tambahnya.

Sementara itu, mewakili 
Kodam XXIII Palaka Wira 
(PW), Kepala Jasmani Ko-
dam XXIII/PW, Kolonel Inf. 
Herry Indriyanto menyata-
kan dukungan penuh ter-
hadap atlet Sulawesi Ten-
gah yang akan berlaga di 
SEATRC 2026, dimana salah 
satunya merupakan anggota 
TNI AD. 

“Kodam siap mendukung 
atlet-atlet terbaik untuk 
mengikuti kejuaraan, baik 
nasional maupun interna-
sional. Kami berkomitmen 
memberikan dukungan dan 
sumber daya terbaik bagi 
kemajuan olahraga, khu-

susnya di Sulteng. Kami 
optimistis para atlet mampu 
bersaing dan meraih prestasi 
terbaik,” ujarnya.

Sementara, Ketua Harian 
KONI Sulawesi Tengah, 
Moh. Taufan menyampai-
kan apresiasi kepada Pen-
gurus ALTI Sulteng yang 
dinilai berhasil membina 
atlet hingga dipercaya mem-
perkuat Tim Nasional Indo-
nesia pada ajang SEATRC 
2026.

“Kami menyampaikan 
apresiasi setinggi-tingginya 
kepada Pengurus ALTI Sul-
teng yang telah berhasil 
membina atlet hingga di-
percaya memperkuat Tim 
Nasional Indonesia di ajang 
tersebut. Ini merupakan 
kebanggaan bagi kita se-
mua,”ucapnya. 

Ia berharap para atlet 
dapat kembali dengan pre-
stasi membanggakan seka-
ligus menjadi inspirasi bagi 
lahirnya atlet-atlet berpres-
tasi lainnya di Sulteng.

Keempat atlet ALTI Sul-
teng yang akan berlomba 
di ajang SEATRC yakni 
Hardiman Purba, Adri-
an Rayson Langgari, Nur 
Hairan, dan Sophia Rah-
mawati Maudub. Hardiman 
akan turun di nomor Short 
Trail 43 kilometer, Adrian 
Rayson Langgari dan Nur 
Hairan pada nomor Moun-
tain Classic Junior 10 kilo-
meter, sedangkan Shopia 
Rahmawati Maudub tampil 
di Mountain Classic Senior 
10 kilometer. AMR

Ketua ALTI Sulteng: Jaga 
Kekompakan, Berikan yang Terbaik

DUA terduga pelaku pengedar sabu yang ditangkap Satresnarkoba Polres Parigi 
Moutong di Desa Toboli, Senin (20/7/2026) malam. FOTO: IST 

Polisi Gagalkan Peredaran 
Sabu ke Ampibabo, 
Tiga Pelaku Dibekuk 

FKUB-Kesbangpol Donggala, 
Perkuat Moderasi Beragama di Sirenja

PELEPASAN EMPAT ATLET DI SEATRC

REKONSTRUKSI PENEMBAKAN DESA ERA

KETUA FKUB Provinsi Sulawesi Tengah, Prof. Dr. KH. Zainal Abidin, saat menyampaikan materi tentang moderasi beragama di 
Kecamatan Sirenja, Kabupaten Donggala, Selasa (21/7/2026). FOTO: DOK.FKUB SULTENG
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Kali ini, personel melaksa-
nakan pendampingan se-
kaligus membantu proses 
pendirian tenda darurat 
milik Kementerian Sosial Re-
publik Indonesia (Kemensos 
RI) yang akan digunakan se-
bagai hunian sementara bagi 
warga terdampak bencana, 
Sabtu (18/7/2026).

Dalam pelaksanaannya, 
personel Brimob bekerja 
sama dengan petugas Ke-
menterian Sosial serta unsur 
terkait untuk mendirikan 
tenda darurat di sejumlah 
titik yang telah ditentukan. 
Pendirian tenda dilakukan 
sebagai upaya memberikan 
tempat tinggal sementara 
yang layak dan aman bagi 
masyarakat yang rumahnya 
mengalami kerusakan aki-
bat gempa bumi.

Selain membantu proses 
pemasangan tenda, personel 
juga mendampingi warga 
selama proses penyiapan 
hunian sementara serta me-
mastikan seluruh tahapan 
berjalan dengan aman dan 
tertib. 

Kehadiran personel Bri-
mob di lokasi diharapkan 
dapat mempercepat proses 
penanganan pascabencana 
sekaligus memberikan rasa 
aman dan semangat kepada 
masyarakat yang tengah 
menghadapi masa sulit.

Danki 4 Batalyon A Pe-
lopor Satbrimob Polda Sula-
wesi Tengah, AKP Suharyo-
no, mengatakan bahwa ke-
terlibatan personel Brimob 
dalam pendirian tenda dar-
urat merupakan bagian dari 
komitmen untuk membantu 

SULTENG RAYA - Rang-
kaian kegiatan Latihan Kete-
rampilan Manajemen Siswa 
(LKMS) Tahun Pelajaran 
2026/2027 di MAN Insan 
Cendekia Kota Palu yang 
didampingi oleh personel 
Satbrimob Polda Sulawesi 
Tengah resmi berakhir. 

Selama tiga hari pelaksa-
naan, para siswa baru mem-
peroleh pembekalan berupa 
pelatihan Peraturan Baris 
Berbaris (PBB), pembin-
aan karakter, wawasan ke-
bangsaan, serta nilai-nilai 
kedisiplinan sebagai bekal 
dalam menjalani kehidupan 
di lingkungan sekolah mau-
pun bermasyarakat, Sabtu 
(18/7/2026).

Pada kegiatan penutupan, 
personel Satbrimob Polda 
Sulawesi Tengah bersama 
pihak sekolah menutup se-
luruh rangkaian LKMS yang 
telah berlangsung dengan 
tertib dan lancar. Selama 
kegiatan, para peserta men-
unjukkan antusiasme ting-
gi dalam mengikuti setiap 
materi dan latihan yang 
diberikan, mulai dari pem-
bentukan sikap disiplin, 
kepemimpinan, kerja sama, 
hingga penguatan rasa cinta 
tanah air.

Keterlibatan Satbrimob 
Polda Sulawesi Tengah 
dalam kegiatan tersebut 
merupakan bentuk dukun-
gan Polri terhadap dun-
ia pendidikan, khususnya 
dalam membentuk karakter 
generasi muda yang ber-
integritas, berjiwa nasio-
nalis, serta memiliki rasa 
tanggung jawab sejak dini. 
Diharapkan seluruh materi 
yang telah diterima selama 

S U L T E N G  R A Y A 
-  P a n g l i m a  K o d a m 
(Pangdam) XXIII/Palaka 
Wira (PW), Mayjen TNI J. 
Binsar P. Sianipar, men-
gikuti Vicon Panen Raya 
Padi TNI yang dilaksanakan 
secara serentak bersama 
Presiden Republik Indone-
sia, Jenderal TNI (Purn.) H. 
Prabowo Subianto, melalui 
video conference (vicon) 
dari Lanud Abdulrachman 
Saleh, Malang, Jawa Timur, 
bertempat di Dusun III, Desa 
Kaleke, Kecamatan Dolo 
Barat, Kabupaten Sigi, Jumat 
(17/7/2026).

Kabupaten Sigi menjadi 
salah satu dari 43 titik pe-
laksanaan Panen Raya TNI 
di seluruh Indonesia yang 
digelar sebagai wujud du-
kungan terhadap program 
strategis nasional dalam 
mewujudkan swasembada 
pangan dan memperkuat 
ketahanan pangan nasional.

Dalam kesempatan ter-
sebut, Presiden Prabowo 
Subianto menyampaikan 
bahwa ketahanan pangan 
merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari ke-
tahanan nasional. Oleh ka-
rena itu, seluruh kompo-

nen bangsa, termasuk TNI 
dan Polri, harus bersinergi 
dalam mendukung pening-
katan produksi pertanian 
guna mewujudkan Indone-
sia yang mandiri di bidang 
pangan.

Presiden juga mengapre-
siasi semangat gotong ro-
yong seluruh elemen bangsa 
dalam mendukung sektor 
pertanian. Menurutnya, ke-
terlibatan TNI di tengah 
masyarakat merupakan 
bentuk nyata pengabdian 
kepada rakyat melalui pen-
dampingan kepada para 
petani untuk meningkatkan 
produktivitas pertanian.

Selain panen padi oleh 
TNI AD, kegiatan serentak 
tersebut juga melaksanakan 
panen tebu oleh TNI AU 
dan panen kedelai oleh TNI 
AL di berbagai wilayah 
Indonesia sebagai bentuk 
sinergi TNI dalam mendu-
kung swasembada pangan 
nasional.

Pangdam XXIII/Palaka 
Wira Mayjen TNI J. Binsar P. 
Sianipar menegaskan bahwa 
keberhasilan panen raya ini 
merupakan hasil kolaborasi 
yang erat antara TNI, pe-
merintah daerah, penyuluh 

pertanian, dan para petani.
"TNI AD, khususnya Ko-

dam XXIII/Palaka Wira, 
berkomitmen penuh men-
gawal program strategis 
nasional di bidang ketaha-
nan pangan. Kami hadir 
mendampingi para petani 
agar produktivitas pertanian 
terus meningkat dan stabili-
tas pangan di wilayah tetap 
terjaga," tegas Pangdam.

Ia menambahkan, Kodam 
XXIII/Palaka Wira akan te-
rus mengoptimalkan peran 
satuan kewilayahan melalui 
Babinsa dalam mendukung 
berbagai program pertanian, 
mulai dari pendampingan 
pengolahan lahan, masa 
tanam hingga panen.

Kegiatan Panen Raya di 
Kabupaten Sigi turut diha-
diri Bupati Sigi, Komandan 
Korem 132/Tadulako, As-
ter Kasdam XXIII/Palaka 
Wira, unsur Forkopimda 
Kabupaten Sigi, para kepa-
la OPD terkait, kelompok 
tani, serta masyarakat Desa 
Kaleke yang bersama-sama 
menyaksikan pelaksanaan 
panen raya dan arahan Pre-
siden Republik Indonesia 
melalui video conference.*/
YAT

PANGDAM XXIII/Palaka Wira, Mayjen TNI J. Binsar P. Sianipar, saat mengikuti Vicon Panen Raya 
Padi TNI yang dilaksanakan secara serentak bersama Presiden Republik Indonesia, Jenderal TNI 
(Purn.) H. Prabowo Subianto, melalui vicon dari Lanud Abdulrachman Saleh, Malang, Jawa Timur, 
bertempat di Dusun III, Desa Kaleke, Kecamatan Dolo Barat, Kabupaten Sigi, Jumat (17/7/2026). 
FOTO: PENDAM XXIII/PW

Pangdam XXIII/PW Ikuti Panen Raya Padi 
TNI Bersama Presiden Prabowo

SISWA baru saat mengikuti LKMS Tahun Pelajaran 2026/2027 di MAN Insan Cendekia Kota Palu 
yang didampingi oleh personel Satbrimob Polda Sulawesi Tengah, Sabtu (18/7/2026). FOTO: DOK 
SATBRIMOB POLDA SULTENG

LKMS MAN Insan Cendekia 
Palu Berakhir, Siswa Baru Dapat 
Bekal Kedisiplinan dari Brimob

PERSONEL Kompi 4 Batalyon A Pelopor Satbrimob Polda Sulawesi Tengah saat mendirikan tenda darurat milik Kemensos RI yang akan diguna-
kan sebagai hunian sementara bagi warga terdampak bencana, Sabtu (18/7/2026). FOTO: DOK SATBRIMOB POLDA SULTENG

Brimob Dirikan 
Tenda Darurat 

Bagi Korban 
Gempa Buol

pelaksanaan LKMS dapat 
diterapkan oleh para siswa, 
baik dalam aktivitas belajar 
di sekolah maupun dalam 
kehidupan sehari-hari di 
tengah masyarakat.

Kasubbag Binlatops Sat-
brimob Polda Sulawesi Ten-
gah, AKP Ajrun G. Pambudi, 
mengatakan bahwa pembin-
aan karakter tidak berhenti 
setelah kegiatan LKMS se-
lesai, melainkan harus terus 
diwujudkan dalam perilaku 
dan kebiasaan positif para 
peserta didik.

"Kami berharap seluruh 
nilai yang telah diberikan se-
lama kegiatan LKMS, mulai 
dari kedisiplinan, tanggung 
jawab, kepemimpinan, hing-
ga semangat cinta tanah air, 
dapat diterapkan dalam ke-
hidupan sehari-hari. Jadikan 
pembinaan ini sebagai bekal 
untuk menjadi pribadi yang 

berkarakter, berintegritas, 
serta mampu memberikan 
kontribusi positif bagi ling-
kungan sekolah maupun 
masyarakat," ujar AKP Aj-
run G. Pambudi.

Sementara itu, instruk-
tur LKMS dari Satbrimob 
Polda Sulawesi Tengah, 
Ipda Azli Haditia, S.S., 
menegaskan bahwa tujuan 
utama pelatihan kepemim-
pinan yang diberikan sela-
ma tiga hari bukan hanya 
membentuk kemampu-
an memimpin, tetapi juga 
membangun karakter para 
peserta didik.

"Fokus utama dari pe-
latihan kepemimpinan ini 
adalah membangun kedi-
siplinan dalam diri setiap 
peserta, menumbuhkan jiwa 
kepemimpinan sejak dini, 
serta memperkuat semangat 
kebersamaan. Kami ber-

harap seluruh materi yang 
telah diberikan dapat di-
terapkan dalam kehidupan 
sehari-hari, baik di lingkun-
gan sekolah, keluarga, mau-
pun di tengah masyarakat," 
ujar Ipda Azli Haditia, S.S.

Melalui pendampingan 
selama tiga hari tersebut, 
Satbrimob Polda Sulawesi 
Tengah kembali menegas-
kan komitmennya dalam 
mendukung pembentukan 
karakter generasi muda 
melalui kolaborasi dengan 
dunia pendidikan. Sinergi 
yang telah terjalin bersama 
MAN Insan Cendekia Kota 
Palu diharapkan dapat terus 
berlanjut dalam berbagai 
program pembinaan guna 
mencetak generasi pene-
rus bangsa yang disiplin, 
berkarakter, dan memiliki 
wawasan kebangsaan yang 
kuat.*/YAT

SULTENG RAYA - Personel Kompi 4 Bata-
lyon A Pelopor Satbrimob Polda Sulawesi 
Tengah (Sulteng) terus melanjutkan aksi 
kemanusiaan dalam penanganan dampak 
gempa bumi di Kabupaten Buol.

memenuhi kebutuhan dasar 
masyarakat terdampak ben-
cana. 

"Kami akan terus hadir 
bersama masyarakat selama 
proses penanganan bencana 
berlangsung. Bantuan yang 
kami berikan tidak hanya 
pada proses evakuasi dan 
pembersihan, tetapi juga 
mendukung penyediaan 
hunian sementara agar war-
ga terdampak dapat mem-
peroleh tempat yang lebih 
aman dan nyaman selama 
masa pemulihan," ujar AKP 
Suharyono.

Melalui kegiatan tersebut, 
Kompi 4 Batalyon A Pelopor 
Satbrimob Polda Sulawesi 
Tengah terus menunjuk-
kan dedikasinya dalam 
mendukung percepatan 
penanganan pascabencana 
di Kabupaten Buol. Siner-
gi bersama Kementerian 
Sosial dan instansi terkait 
diharapkan mampu mem-
percepat proses pemulihan 
serta meringankan beban 
masyarakat yang terdampak 
gempa bumi.*/YAT
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PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
CV. Kanigara Banu Sejahtera, berupa : 
Sebidang tanah seluas 7.967 m2 sesuai SHM No.00007/Louk tanggal 24/05/2021 an. Maylinda Sucipto, berikut bangunan 
diatasnya yang terletak di Desa Louk, Kec. Luwuk Timur, Kab. Banggai, Prov. Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 939.700.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 198.000.000,- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. 

 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Kamis, 06 Agustus 2026 

Batas Akhir Penawaran : 06 Agustus 2026 pukul 09:00 WIB (sesuai waktu server) / 10:00 WITA 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang : 

KPKNL Palu,  
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia 
08114504517 

 

Makassar, 23 Juli 2026 
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
 

ttd 
 

 
Dimas Wiratama 

Assistant Vice President 

KPKNL Palu 

 
PENGUMUMAN LELANG ULANG 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

 
Menunjuk Pengumuman Kedua Lelang Eksekusi Hak Tanggungan yang terbit di surat Kabar Harian Sulteng Raya tanggal 18 
Juni 2026 dan Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No. 4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta 
Benda–Benda Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management 
X/Sulawesi & Maluku akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan 
Negara dan Lelang (KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang 
secara terbuka (open bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik 
debitur atas nama :  

 
PT. Matora Bumi Sejahtera, berupa : 
Sebidang tanah seluas 2.194 m2 sesuai SHM No. 01533/Bahodopi tanggal 07/12/2017 an. Nuryani, berikut bangunan di 
atasnya yang terletak di Jalan Poros Bungku - Bahodopi, Desa Bahodopi, Kec. Bahodopi, Kab. Morowali, Prov. Sulawesi 
Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 3.398.000.000,-    Setoran Uang Jaminan Rp. 714.000.000,- 
 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
 

1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. 

 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Kamis, 30 Juli 2026 

Batas Akhir Penawaran : 30 Juli 2026 pukul 09:00 WIB (sesuai waktu server) / 10.00 WITA 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang 

: 
KPKNL Palu, Jalan Prof. Moh. Yamin No. 55, Kota Palu 
Jalan Prof. Moh. Yamin No. 55, Kota Palu 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, (085398826820 Sdr. Fadly dan 08114504517 
Sdri. Rafia) 

 

Makassar, 23 Juli 2026 
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
 
 

ttd 
 

 
Dimas Wiratama 

Assistant Vice President 

KPKNL Palu 

National Oil Corporation 
(NOC) Libya menyatakan 
lapangan Essar, dalam se-
jumlah laporan Libya ditu-
lis Al-Isar atau Al-Eisaar, 
ditemukan oleh perusahaan 
energi Austria, OMV, me-
lalui pengeboran sumur 
eksplorasi B1-106/4 di Ce-
kungan Sirte. Rencana pen-
gembangan yang diajukan 
OMV telah dievaluasi dan 
dinyatakan layak secara 
ekonomi.

Pengumuman kelayakan 
komersial itu disampaikan 
NOC pada Kamis, 16 Juli 
2026, dan dilaporkan Libya 
Herald pada Jumat, 17 Juli 
2026. Cadangan tersebut 
berada pada reservoir Up-
per Sabil dan Lower Sabil, 
dengan kapasitas produksi 
yang diperkirakan mencapai 
sekitar 5.000 barel minyak 
per hari.

Zueitina Oil Operations 
akan menjadi operator pen-
gembangan lapangan ter-
sebut. NOC menyatakan 
lokasi Essar yang berde-
katan dengan fasilitas per-
mukaan dan infrastruktur 
produksi yang telah terse-
dia memungkinkan proses 
pengembangan dipercepat 
sehingga minyak dapat dia-
lirkan ke jaringan produksi 
dalam waktu lebih singkat.

Penemuan tersebut bu-
kan hasil pengeboran yang 
dilakukan secara tiba-tiba. 
OMV kembali melakukan 
kegiatan eksplorasi di Libya 
pada Oktober 2024 setelah 
menghentikan aktivitasnya 
selama sekitar 13 tahun se-
jak pergolakan politik 2011. 
Perusahaan itu kemudian 
melanjutkan pengeboran 
sumur B1-106/4 di area kon-
trak 106/4, Cekungan Sirte.

Dokumen awal NOC 
mengenai hasil pengebo-
ran menunjukkan lapisan 
Upper Sabil menghasilkan 
aliran uji sekitar 2.000 barel 
minyak per hari, sedangkan 
Lower Sabil menghasilkan 
sekitar 2.200 barel per hari. 
Kedua lapisan tersebut juga 
menghasilkan gas dengan 
kualitas minyak sekitar 42 
derajat API, yang mengin-
dikasikan jenis minyak men-
tah relatif ringan.

Sumur tersebut berada 
sekitar enam kilometer di se-
belah barat lapangan Intisar 
103D, sekitar 364 kilometer 
di selatan Benghazi dan 
860 kilometer di timur Tri-

poli. Kedekatannya dengan 
lapangan serta fasilitas yang 
telah beroperasi menjadi 
keunggulan karena NOC 
tidak harus membangun 
seluruh jaringan produksi 
dari awal.

NILAINYA BISA MEN-
CAPAI RP8,15 MILIAR 

PER HARI
Pada harga minyak Brent 

sebesar 90,79 dolar AS per 
barel pada Senin, 20 Juli 
2026, produksi sebanyak 
5.000 barel per hari secara 
kasar memiliki nilai penju-
alan kotor sekitar 453.950 
dolar AS per hari.

Dengan kurs referensi Ja-
karta Interbank Spot Dollar 
Rate (JISDOR) Bank Indo-
nesia sebesar Rp17.944 per 
dolar AS pada Jumat, 17 Juli 
2026, nilai tersebut setara se-
kitar Rp8,15 miliar per hari. 
Apabila produksi berjalan 
stabil selama satu tahun, ni-
lai penjualan kotornya dapat 
mencapai sekitar 165,69 juta 
dolar AS atau Rp2,97 triliun.

Apabila seluruh perkiraan 
cadangan 195 juta barel di-
hitung menggunakan harga 
Brent 90,79 dolar AS per 
barel, nilai teoretis minyak 
yang tersimpan di lapan-
gan itu mencapai sekitar 
17,70 miliar dolar AS atau 
Rp317,68 triliun.

Penghitungan itu men-
galikan volume cadangan 
dengan harga minyak saat 
ini. Nilai sebenarnya akan 
dipengaruhi perubahan har-
ga, biaya pengeboran dan 
produksi, investasi infra-
struktur, pembagian hasil 
dengan kontraktor, pajak, 
kualitas minyak, penurunan 
alami produksi, serta jumlah 
minyak yang akhirnya dapat 
diangkat secara komersial.

ANGKA PRODUKSI 
MINYAK MENTAH

NOC mencatat produksi 
minyak mentah nasional 
mencapai 1.438.560 barel 
per hari pada 21 Juni 2026. 
Angka itu merupakan ting-
kat produksi tertinggi Libya 
sejak 2013 sekaligus mende-
kati target jangka pendek se-
besar 1,5 juta barel per hari.

Jika lapangan Essar meng-
hasilkan 5.000 barel per hari, 
tambahan produksinya seta-
ra sekitar 0,35 persen dari 
tingkat produksi nasional 
Libya saat ini. Karena itu, 
lapangan baru tersebut tidak 

ILUSTRASI kilang minyak di Libya. FOTO: TANGKAPAN LAYAR YOUTUBE

Libya Temukan Harta Karun Minyak 195 Juta Barel
SULTENG RAYA - Ketika serangan Ame-
rika Serikat dan Iran kembali mengguncang 
kawasan Teluk, harga minyak menembus 90 
dolar AS per barel, dan perang Rusia-Ukrai-
na terus menyasar infrastruktur energi, Libya 
justru mendapatkan kabar besar dari bawah 
gurun pasirnya. Negara Afrika Utara itu 
mengumumkan kelayakan komersial sebuah 
lapangan minyak baru dengan perkiraan 
cadangan yang dapat dipulihkan mencapai 
195 juta barel.

akan langsung mengubah 
keseimbangan pasokan 
minyak dunia.

Namun, bagi Libya, tam-
bahan 5.000 barel per hari 
tetap memiliki arti eko-
nomi. Selain menambah 
pendapatan ekspor, pene-
muan tersebut memperbesar 
cadangan yang dapat di-
kembangkan dan memper-
lihatkan bahwa eksplorasi 
oleh perusahaan asing mu-
lai kembali menghasilkan 
temuan komersial setelah 
bertahun-tahun terganggu 
konfl ik politik.

Libya juga sedang berusa-
ha meningkatkan produk-
sinya menjadi sekitar dua 
juta barel per hari. Pada 
Februari 2026, NOC mem-
berikan blok eksplorasi ke-
pada sejumlah perusahaan, 
termasuk Chevron, Eni, 
QatarEnergy, Repsol, dan 
perusahaan minyak Turki 
TPAO, dalam putaran pe-
rizinan pertama sejak 2007.

Dalam keputusan OPEC+ 
pada 5 Juli 2026, Libya tidak 
termasuk tujuh negara yang 
menjalankan penyesuaian 
produksi sukarela terbaru. 
Negara-negara yang ter-
cantum dalam pengaturan 
tersebut ialah Arab Saudi, 
Rusia, Irak, Kuwait, Kazakh-
stan, Aljazair, dan Oman.

TELUK MEMBARA, 
HARGA MINYAK ME-

LAMPAUI 90 DOLAR AS
Waktu pengumuman 

lapangan Essar menjadi 
penting karena pasar energi 
dunia sedang menghada-
pi ketidakpastian pasokan 
yang tinggi.

Harga minyak Brent me-
lonjak lebih dari tiga persen 
menjadi 90,79 dolar AS per 
barel pada Senin, 20 Juli 
2026. Harga minyak mentah 
West Texas Intermediate 
Amerika juga naik menjadi 
84,68 dolar AS per barel. 
Kenaikan terjadi ketika se-
rangan Amerika Serikat dan 
Iran meningkat serta lalu 
lintas kapal melalui Selat 
Hormuz terganggu.

Amerika Serikat melan-

carkan serangan terhadap 
Iran selama sembilan ma-
lam berturut-turut, sedang-
kan Iran membalas den-
gan menyasar kepentingan 
Amerika, negara-negara 
sekutu AS di kawasan Te-
luk, serta kapal-kapal yang 
dianggap melanggar aturan 
pelayaran yang ditetap-
kan Teheran. Selat Hormuz 
menjadi pusat kekhawati-
ran karena sekitar seperli-
ma perdagangan minyak 
dunia biasanya melewati 
perairan sempit tersebut. 
Reuters melaporkan hanya 
empat kapal melintasi se-
lat itu pada Ahad, turun 
dari delapan kapal sehari 
sebelumnya. Berkurangnya 
pergerakan kapal mening-
katkan kekhawatiran bahwa 
minyak dari produsen Teluk 
tidak dapat mencapai pasar 
secara normal.

Israel tetap menjadi bagi-
an dari konfl ik yang lebih 
luas dengan Iran, meskipun 
gelombang serangan terbaru 
terutama berpusat pada 
konfrontasi Amerika-Iran. 
Pada Ahad, 19 Juli 2026, 
Amerika Serikat dilaporkan 
menambah pesawat pen-
gisian bahan bakar udara 
yang ditempatkan di Israel, 
sementara otoritas Israel 
meningkatkan kesiagaan 
menghadapi kemungkinan 
serangan Iran.

Konteks tersebut mem-
buat setiap tambahan paso-
kan dari luar Teluk, terma-
suk dari Libya, mendapat-
kan perhatian lebih besar. 
Minyak Libya dikirim me-
lalui Laut Mediterania dan 
tidak harus melewati Selat 
Hormuz. Secara geografi s, 
hal ini memberikan Libya 
keunggulan sebagai pema-
sok bagi pasar Eropa ketika 
jalur energi dari kawasan 
Teluk menghadapi gang-
guan.

Akan tetapi, produksi 
5.000 barel per hari dari 
Essar terlalu kecil untuk 
menggantikan potensi kehi-
langan jutaan barel dari ka-
wasan Teluk. Arti strategis 
penemuan itu lebih terletak 

pada kemampuan Libya me-
ningkatkan produksi secara 
bertahap melalui banyak 
lapangan, bukan pada satu 
lapangan saja.

PERANG RUSIA-UK-
RAINA MENEKAN IN-

FRASTRUKTUR ENERGI
Tekanan terhadap pasar 

energi dunia juga datang 
dari perang Rusia-Ukraina. 
Rusia melancarkan serangan 
besar menggunakan rudal 
balistik, drone, dan bom 
berpemandu terhadap Kyiv 
serta sejumlah kota Ukraina 
pada Ahad, 19 Juli 2026. Uk-
raina pada saat bersamaan 
meningkatkan serangan 
terhadap depot minyak, ki-
lang, terminal, dan fasilitas 
logistik Rusia.

Serangan drone Ukraina 
sebelumnya menyebabkan 
kilang Omsk, kilang minyak 
terbesar Rusia, menghen-
tikan operasinya. Ukraina 
juga menyerang kilang Sara-
tov serta fasilitas energi lain, 
memperbesar kekhawatiran 
terhadap pasokan bahan ba-
kar dan ekspor energi Rusia.

Perang di Eropa dan kon-
fl ik di Timur Tengah tidak 
menyebabkan penemuan 
minyak di Libya. Namun, 
kedua konfl ik itu mening-
katkan nilai geopolitik pro-
dusen yang memiliki jalur 
ekspor berbeda dan masih 
mampu menambah pro-
duksi.

Minyak Menjadi Kekuatan 
Sekaligus Kerentanan Libya

Bagi Libya, penemuan 
Essar bukan sekadar kabar 
industri. Minyak merupa-
kan sumber utama pem-
biayaan negara sekaligus 
pusat persaingan politik 
sejak jatuhnya pemerin-
tahan Muammar Qaddafi 
pada 2011.

Bank Dunia mencatat sela-
ma 2021–2024 sektor minyak 
menyumbang lebih dari 60 
persen produk domestik 
bruto Libya. Penerimaan 
minyak memberikan seki-
tar 90 persen pendapatan 
pemerintah dan nilai ekspor 
negara tersebut.

Ketergantungan itu mem-
buat setiap kenaikan pro-
duksi dapat memperkuat 
penerimaan negara. Namun, 
gangguan di ladang, pela-
buhan, bank sentral, atau 
lembaga pengelola minyak 
juga dapat dengan cepat 
mengguncang perekono-
mian.

Dana Moneter Internasi-
onal atau IMF pada April 
2026 kembali mengingatkan 
Libya untuk mengurangi 
ketergantungan berat ter-
hadap minyak, memperbai-
ki tata kelola, memperkuat 
institusi, dan mengembang-
kan sektor swasta.

Karena itu, keberhasi-
lan lapangan Essar pada 
akhirnya tidak hanya diukur 
dari jumlah minyak yang 
dapat dipompa. Keberha-
silannya juga bergantung 
pada kemampuan pemer-
intah dan NOC memastikan 
pendapatan minyak dikelola 
secara transparan, fasilitas 
produksi terlindungi dari 
konflik, dan hasilnya be-
nar-benar digunakan untuk 
kepentingan masyarakat.

Saat ini Selat Hormuz 
bergejolak dan perang 
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Penawaran Atas Unit :

Rusia-Ukraina yang terus 
menyerang fasilitas ener-
gi, penemuan 195 juta ba-
rel minyak menempatkan 
Libya dalam posisi yang 
semakin diperhitungkan. 
Namun, harta di bawah 
gurun itu baru akan be-
nar-benar bernilai apabila 
dapat diproduksi secara 
stabil dan tidak kembali 
terjebak dalam pertarungan 
politik yang selama ber-
tahun-tahun membayangi 
industri minyak Libya.RPB
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

PERNYATAAN Menteri Agama 
Nasaruddin Umar kepada harian 
ini bahwa dirinya akan berikhtiar 
keras agar tidak lagi terjadi praktik 

korupsi di lembaganya, Kementerian Agama, 
patut diapresiasi. Komitmen itu bukan sekadar 
janji moral, melainkan juga pengakuan bahwa 
kementerian yang mengurusi kehidupan be-
ragama justru pernah beberapa kali tercoreng 
oleh tindak pidana korupsi.

Pernyataan bahwa ia tidak ingin kembali 
‘kecolongan’ seperti yang terjadi pada ma-
sa-masa sebelumnya merupakan tekad yang 
harus dibuktikan. Sebab, korupsi bukanlah 
musibah yang datang tiba-tiba. Korupsi me-
rupakan akibat dari tata kelola yang rapuh, 
pengawasan yang longgar, dan budaya organi-
sasi yang memberi ruang bagi penyalahgunaan 
kewenangan.

Kementerian Agama memikul amanah yang 
sangat besar. Di pundaknya terdapat urusan 
penyelenggaraan pendidikan keagamaan, 
pengelolaan anggaran yang tidak kecil, hingga 
pelayanan kepada jutaan umat. Sedikit saja 
terjadi penyimpangan, yang tercoreng bukan 
hanya institusi negara, melainkan juga nilai-ni-
lai moral yang semestinya dijunjung tinggi oleh 
lembaga tersebut.

Karena itu, ikhtiar pemberantasan korupsi 
tidak boleh berhenti pada retorika. Komitmen 
harus diterjemahkan menjadi pembenahan 
menyeluruh. Seluruh titik rawan korupsi harus 
dipetakan.

Sistem pengadaan barang dan jasa harus ma-
kin transparan. Proses perizinan dan pelayanan 
publik wajib terdigitalisasi. Mekanisme pen-
gawasan internal harus diperkuat, sementara 
perlindungan bagi pelapor pelanggaran harus 
benar-benar dijamin. Tidak kalah penting ialah 
penempatan pejabat berdasarkan integritas 
dan kompetensi, bukan kedekatan ataupun 
balas jasa politik.

Selain itu, upaya mencegah praktik korup 
dengan menggandeng Komisi Pemberan-
tasan Korupsi (KPK) mesti segera ditunaikan. 
Keberadaan KPK di Kemenag akan menjaga 
agar langkah-langkah yang dijalankan tidak 
terjerumus ke jurang korupsi karena ada yang 
mengerem di hulu.

Pada saat yang sama, penegakan hukum 
harus berjalan tanpa pandang bulu. Tidak 
boleh ada toleransi terhadap siapa pun yang 
menyalahgunakan jabatan. Hukuman yang 
tegas akan mengirimkan pesan bahwa kemen-
terian tidak lagi menjadi tempat yang ramah 
bagi koruptor.

Lebih jauh, keberhasilan Kementerian Ag-
ama membangun birokrasi yang bersih akan 
memiliki makna yang jauh melampaui batas 
kementerian itu sendiri. Indonesia membu-
tuhkan contoh konkret bahwa korupsi bukan 
takdir birokrasi.

Satu institusi yang berhasil menutup rapat 
celah penyimpangan akan menjadi bukti bah-
wa reformasi birokrasi bukan slogan kosong. 
Efek teladannya akan sangat besar. Kemen-
terian dan lembaga lain dapat menjadikan 
pengalaman tersebut sebagai model.

Pola identifikasi titik rawan, penguatan 
pengawasan, digitalisasi layanan, hingga pem-
bangunan budaya integritas dapat direplikasi 
sesuai karakter tiap-tiap institusi. Reformasi 
tidak selalu harus dimulai secara serentak. 
Reformasi sering kali tumbuh dari satu keber-
hasilan yang kemudian menular ke tempat lain.

Pada akhirnya, masyarakat tidak akan meni-
lai keberhasilan dari banyaknya pidato tentang 
antikorupsi. Publik akan melihat apakah masih 
ada operasi tangkap tangan, apakah kebocoran 
anggaran dapat ditekan, dan apakah pelayanan 
publik benar-benar semakin bersih. Keperca-
yaan publik dibangun oleh hasil, bukan oleh 
niat semata.

Karena itu, ikhtiar Menteri Agama layak 
mendapat dukungan. Namun, dukungan 
tersebut harus dibarengi pengawasan yang 
ketat. Jika Kementerian Agama benar-benar 
mampu membuktikan bahwa korupsi dapat 
dicegah melalui kepemimpinan yang berinte-
gritas dan sistem yang kuat, keberhasilan itu 
akan menjadi warisan berharga bagi reformasi 
birokrasi nasional.

Negeri ini membutuhkan lebih banyak insti-
tusi yang tak sekadar berharap tidak kecolon-
gan, tapi juga yang mampu membangun sistem 
yang membuat korupsi tidak lagi memiliki 
ruang untuk hidup.*Media Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).
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Regulasi Anti Spionase Asing untuk 
Memperkuat Ketahanan Nasional

PERKEMBANGAN teknologi digital telah 
mengubah cara negara menjalankan pemer-
intahan, mengelola ekonomi, dan melindungi 
kepentingan strategis. 

DI sisi lain, digita-
lisasi juga mem-
perluas ruang 
bagi aktivitas 

SPIONASE ASING, mulai 
dari pencurian data, penyu-
supan ke sistem informasi, 
hingga upaya memperoleh 
informasi strategis melalui 
serangan siber. Kondisi ter-
sebut menunjukkan bahwa 
keamanan siber tidak lagi se-
mata-mata menjadi isu tekno-
logi, tetapi telah berkembang 
menjadi bagian penting dari 
kebijakan keamanan nasional. 
Dalam konteks ini, pemba-
hasan mengenai regulasi yang 
mengatur pencegahan dan 
penanggulangan spionase 
menjadi semakin relevan.

Pengamat Intelijen dan 
Kajian Stratejik Universi-
tas Indonesia, Dr. Stanislaus 
Riyanta, berpandangan bah-
wa ancaman siber muncul ke-
tika terdapat kerentanan yang 
dapat dimanfaatkan oleh 
pihak tertentu. Menurutnya, 
Indonesia memiliki daya tarik 
tinggi karena sumber daya 
alam, sumber daya manusia, 
dan posisi geografis yang 
strategis sehingga berpotensi 
menjadi sasaran berbagai 
bentuk serangan. Ia menilai 
bahwa langkah awal yang di-
perlukan adalah memetakan 

OLEH : ADITYA RAHMAN )*

populasi digital, dan letak geo-
grafis di jalur perdagangan in-
ternasional meningkatkan nilai 
strategis Indonesia di mata 
berbagai pihak. Menurutnya, 
ketergantungan terhadap pe-
rangkat dan teknologi keama-
nan dari luar negeri perlu 
dikelola secara hati-hati karena 
selalu terdapat kemungkinan 
munculnya celah keamanan 
yang dapat dimanfaatkan 
untuk kepentingan spionase 
asing. Ia berpandangan bahwa 
pembangunan sistem keama-
nan siber nasional perlu didu-
kung regulasi yang mengatur 
pencegahan, pengawasan, 
penanganan insiden, serta 
koordinasi antarlembaga agar 
berjalan efektif.

Sete lah i tu ,  Eksekuti f 
Koordinator Indonesia In-
telligence Institute sekaligus 
Pengamat Intelijen, Ridlwan 
Habib, menilai bahwa tren 
serangan siber di Indonesia 
menunjukkan pentingnya 
penguatan ketahanan digital 
nasional. Menurutnya, tan-
tangan keamanan siber tidak 
hanya menyasar infrastruktur 
teknologi, tetapi juga dapat 
memengaruhi sektor strate-
gis, pelayanan publik, dan 
kehidupan masyarakat. Ia 
berpandangan bahwa pen-
guatan regulasi dapat menjadi 
landasan bagi koordinasi yang 
lebih baik antara Badan Siber 
dan Sandi Negara, aparat 
penegak hukum, institusi 
pertahanan, perguruan tinggi, 
komunitas digital, dan sektor 
swasta. Selain itu, pening-
katan kesadaran masyarakat 
terhadap risiko pencurian 
data dan serangan digital 

dinilai menjadi bagian pen-
ting dari upaya membangun 
ketahanan nasional.

Sebelumnya,  Pengajar 
Keamanan Internasional Fa-
kultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Indonesia, 
Edy Prasetyono, menjelaskan 
bahwa praktik spionase telah 
dikenal dalam hubungan an-
tarnegara sejak lama dan terus 
berkembang mengikuti pe-
rubahan teknologi. Menurut-
nya, pencurian informasi stra-
tegis dapat merugikan negara 
sasaran karena berpotensi 
mengganggu perlindungan 
teknologi, inovasi, maupun 
kepentingan nasional lainnya. 
Ia berpandangan bahwa pen-
gaturan mengenai informasi 
strategis sebaiknya memiliki 
dasar hukum yang jelas mel-
alui undang-undang sehingga 
ruang lingkup kewenangan, 
perlindungan hak, dan me-
kanisme pengawasan dapat 
dirumuskan secara akuntabel.

Sebelumnya, Kepala Pro-
gram Pascasarjana Departe-
men Hubungan Internasional 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Indonesia, 
Ali Abdullah Wibisono, me-
nilai bahwa Spionase Asing 
merupakan fenomena yang 
nyata dalam hubungan in-
ternasional dan kini semakin 
sering memanfaatkan ruang 
digital. Menurutnya, pencu-
rian hak kekayaan intelek-
tual, penyusupan ke sistem 
penyimpanan data, dan se-
rangan advanced persistent 
threat menunjukkan bahwa 
perlindungan terhadap infor-
masi strategis memerlukan 
perhatian yang lebih besar. Ia 

berpandangan bahwa regulasi 
dapat memberikan kepastian 
mengenai pembagian ke-
wenangan, tanggung jawab 
setiap lembaga, serta meka-
nisme perlindungan terhadap 
aset strategis nasional sehing-
ga koordinasi antarinstansi 
menjadi lebih efektif.

Berbagai pandangan terse-
but memperlihatkan adanya 
kesamaan penilaian bahwa 
perkembangan ancaman di-
gital memerlukan respons 
kebijakan yang terus menye-
suaikan diri dengan peruba-
han lingkungan strategis. 
Pembentukan regulasi men-
genai keamanan siber mau-
pun kontra-spionase dapat 
menjadi salah satu instrumen 
untuk memperjelas tata ke-
lola, memperkuat koordinasi 
kelembagaan, meningkatkan 
standar perlindungan sistem 
digital, dan mendukung per-
lindungan terhadap informasi 
strategis serta kekayaan in-
telektual nasional. Pada saat 
yang sama, penyusunan regu-
lasi juga perlu dilakukan seca-
ra transparan, melalui proses 
pembahasan yang melibatkan 
pemerintah, DPR, akademisi, 
pelaku usaha, dan masy-
arakat agar menghasilkan 
kerangka hukum yang efektif, 
akuntabel, dan selaras den-
gan prinsip negara hukum. 
Dengan pendekatan tersebut, 
Indonesia diharapkan mam-
pu memperkuat ketahanan 
nasional sekaligus menjaga 
ruang digital yang aman bagi 
pembangunan, inovasi, dan 
kepentingan masyarakat. )* 
Penulis merupakan Pengamat 
Keamanan Global

ancaman secara menyeluruh, 
kemudian memperkuat infra-
struktur keamanan, standar 
perlindungan sistem digital, 
serta regulasi yang mampu 
mengatur mekanisme ases-
men keamanan dan penan-
ganan insiden secara jelas.

Lebih lanjut, Dr. Stanislaus 
Riyanta menilai bahwa seran-
gan siber hanyalah sarana, 
sedangkan perhatian utama 
perlu diarahkan kepada aktor 
yang berada di balik serangan 
tersebut, termasuk aktivitas 
intelijen dan spionase asing. 
Menurutnya, kejelasan pem-
bagian kewenangan, koor-
dinasi antarlembaga, dan 
mekanisme komunikasi ketika 
terjadi insiden merupakan 
bagian penting dari sistem 
ketahanan nasional. Ia juga 
memandang bahwa pening-
katan literasi keamanan siber 
masyarakat menjadi salah satu 
unsur yang perlu diperkuat 
agar masyarakat lebih siap 
menghadapi berbagai bentuk 
manipulasi informasi.

Pandangan tersebut sejalan 
dengan Pakar Keamanan In-
ternasional sekaligus Rektor 
Universitas Kristen Indonesia, 
Prof. Angel Damayanti, Ph.D., 
yang menilai bahwa posisi In-
donesia dalam rantai pasok mi-
neral strategis dunia, besarnya 

Jangan lagi 
Kecolongan
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ME M A N G , 
niat awal ke-
bijakan  ini 
mungkin baik 

menciptakan suasana Masa 
Pengenalan Lingkungan Se-
kolah (MPLS) yang ramah, 
inklusif,  dan menyenang-
kan bagi peserta didik baru. 
Namun,  sebagai  akademisi 
yang mengamati komuni-
kasi dan budaya digital, saya 
melihat ada sejumlah per-
soalan mendasar yang justru 
bisa membahayakan tumbuh 
kembang anak, bukan melin-
dunginya.

Pertama,  mari kita bedah 
dari kacamata semiotika. 
Dalam teori Roland Barthes,  
setiap foto atau video memi-
liki dua lapis makna, denotasi 
(makna harfiah) dan konotasi 
(makna kultural yang terban-
gun di benak publik). 

Ketika seorang anak kecil 
diperkenalkan di hadapan 
publik digital, makna kono-
tatifnya bisa bergeser dari 
“perkenalan” menjadi “komo-
ditas” atau “tontonan”. 

Riset menunjukkan bahwa 
praktik sharenting (orang 
tua berbagi konten anak) 
berpotensi memicu indikasi  
eksploitasi anak, karena foto 
anak bisa menjadi bahan 

KEBIJAKAN  baru dari Kementerian Pendidi-
kan Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen) 
yang mewajibkan siswa-siswi baru membuat 
video perkenalan serta mengunggah foto priba-
di di media sosial patut kita cermati.  

komodifikasi, kepentingan 
ekonomi, atau bahkan penca-
tutan oleh pihak tak bertang-
gung jawab. Di sinilah letak 
ironinya, kebijakan  ini justru 
membuka  pintu lebar bagi 
ancaman privasi di ruang di-
gital, sementara tugas negara 
seharusnya melindungi anak 
dari bahaya tersebut .

Kedua, ada persoalan serius 
terkait psikologi  perkemban-
gan dan penggunaan  gawai. 
Penelitian terbaru menunjuk-
kan bahwa paparan gadget 
dan media sosial pada anak 
usia dini berkorelasi kuat 
dengan meningkatnya risiko 
tantrum atau ledakan emosi. 

Anak-anak yang terbiasa 
menggunakan gadget berle-
bihan cenderung  mengalami 
kesulitan mengelola  amarah 
dan frustasi, karena mereka 
kehilangan  kesempatan bela-
jar pengaturan emosi melalui 
interaksi sosial langsung. 

Bahkan,  studi kuantitatif 
membuktikan adanya hubun-
gan signifikan antara peng-
gunaan  gadget pada balita 
dan kejadian temper tantrum. 
Dengan mewajibkan anak-
anak kecil yang notabene be-
lum cukup umur untuk bijak 
bersosial media menggunakan 
gadget, kita secara tidak sadar 

sedang membiasakan keter-
gantungan digital sejak dini. 

Ini bukan hanya bertentan-
gan dengan upaya penguran-
gan penggunaan  handphone  
pada anak, tetapi juga mem-
buat anak-anak kehilangan  
momen emas perkembangan 
sosial-emosional mereka. Se-
perti diingatkan para pakar 
pendidikan dan psikologi, in-
teraksi langsung  antara anak 
dan orangtua serta teman 
sebaya adalah cara terbaik 
untuk mengembangkan ke-
terampilan mengelola  emosi,  
bukan melalui layar ponsel.

Akhirnya, saya melihat 
kebijakan  ini menimbulkan 
paradoks. Di satu sisi, Kemen-
dikdasmen mengeluarkan 

panduan MPLS Ramah yang 
melarang perpeloncoan dan 
kekerasan, namun di sisi lain 
memaksa anak-anak masuk  
ke “panggung digital” yang 
tidak kalah kejam. Di dunia 
maya, anak-anak bisa menjadi 
korban perundungan siber 
(cyberbullying), kecemasan 
akibat perbandingan sosial, 
dan eksploitasi konten. Pen-
galaman pertama anak masuk  
sekolah seharusnya adalah 
momen penuh kegembiraan 
dan kehangatan, bukan mo-
men ketakutan akan penilaian 
publik.

Sudah saatnya Kemendik-
dasmen mengevaluasi ulang 
kebijakan  ini. Jika tujuan 
utamanya adalah memper-

kenalkan siswa, maka man-
faatkanlah platform internal 
sekolah yang aman dan tertu-
tup, tanpa harus mengekspos 
wajah dan identitas anak ke 
publik luas. 

Jangan jadikan anak-anak 
sebagai  “konten” untuk me-
meriahkan media sosial. Ke-
selamatan dan privasi anak 
adalah harga mati yang tidak 
bisa ditawar. Biarkan anak-
anak tumbuh di dunia nyata, 
bukan di bawah sorotan ka-
mera yang mengancam masa 
depan mereka. Negara harus 
hadir sebagai pelindung,  bu-
kan justru menjadi aktor yang 
mengorbankan privasi anak-
anak kita sendiri.*** Penulis: 
Akademisi Unismuh Palu

MPLS dan Drama Digital: Ketika Kebijakan  
Pendidikan Mengorbankan Privasi Anak
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Yogyakarta Berdayakan UMKM Kuliner 
Lokal Lewat Koperasi Merah Putih

Baca URI Hal. 7
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Baca BERDAYAKAN Hal. 7

FOTO CERITA

BUMI Kamojang mem-
buktikan bahwa energi ter-
barukan tidak melulu soal 
megawatt yang dialirkan ke 
jaringan listrik nasional, me-

lainkan tentang bagaimana 
kehangatan dari dalam bumi 
bisa langsung menyentuh, 
merawat, dan menghidup-
kan ekonomi masyarakat di 

atasnya.
Salah satu berkah terbesar 

yang lahir dari tanah tinggi 
ini adalah kopi Arabika Ka-
mojang, sebuah komoditas 

spesial unggulan yang tum-
buh subur berkat iklim dan 
ekosistem yang terjaga.

MENYAPA NUSANTARA

Yogyakarta, 21/7 (ANTARA) - Pemerintah 
Kota (Pemkot) Yogyakarta memberdaya-

kan pelaku usaha mikro kecil dan me-
nengah (UMKM) kuliner lokal daerahnya 
melalui Koperasi Merah Putih yang telah 

dibentuk di setiap kelurahan wilayah 
perkotaan tersebut.

Baca INOVASI Hal. 7

Inovasi Panas Bumi Mengangkat
Daya Saing Kopi Kamojang

PEKERJA menyelesaikan pe-
masangan papan nama Koperasi 
Desa Merah Putih (KDMP), Selasa 
(12/5/2026). FOTO: ANTARA FOTO/
BASRI MARZUKI

“Koperasi Merah Putih 
bersinergi dengan berbagai 
pihak untuk memberdaya-
kan UMKM kuliner lokal,” 
kata Wali Kota Yogyakarta 
Hasto Wardoyo di sela perin-
gatan Hari Koperasi Ke-79 di 
Balai Kota Yogyakarta, Selasa.

Menurut dia, upaya ter-
sebut ditempuh melalui 
program pemberian maka-
nan tambahan (PMT) bagi 
balita (bayi lima tahun) di 
posyandu dalam upaya pen-

cegahan stunting yang bisa 
disediakan melalui Koperasi 
Merah Putih.

“Ke depan juga akan di-
kembangkan kerja sama 
Koperasi Merah Putih den-
gan petani dan peternak 
perkotaan dalam penyedi-
aan pupuk, bibit serta sarana 
pertanian, peternakan dan 
perikanan,” katanya.

Menurut dia, pemerintah 
pusat di bawah kepemimpi-
nan Presiden Prabowo Su-

bianto menjadikan koperasi 
sebagai instrumen strate-
gis pembangunan ekonomi 
rakyat melalui program 
KDKMP (Koperasi Desa/
Kelurahan Merah Putih).

“Program itu diharap-
kan menjadi pusat kegiatan 
ekonomi masyarakat yang 
mampu memperpendek 
rantai distribusi, perluas 
akses pembiayaan, mening-
katkan pemasaran produk 
lokal hingga menghadirkan 
pelayanan ekonomi yang 
lebih dekat kepada masya-
rakat,” katanya.

Jakarta, (ANTARA) - Gu-
bernur Universitas Republik 
Indonesia (URI) Donny Er-
mawan Taufanto menje-
laskan pembentukan URI 
merupakan bagian dari ko-
mitmen pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas sum-
ber daya manusia (SDM) 
dalam rangka mencetak 
pemimpin masa depan.

“Jadi, Bapak Presiden 
ini sangat  concern  dengan 
sumber daya manusia, te-
rutama untuk pemimpin 
Indonesia di masa depan 
khususnya. Nah, inilah be-
liau menginginkan adanya 
pendidikan-pendidikan, 
baik di tingkat SD, SMP, 
SMA, perguruan tinggi, dan 
juga di pemerintahan,” kata 

Donny saat memberikan 
pernyataan pers di Istana 
Negara, Jakarta, Rabu.

Donny menuturkan 
langkah besar pemerin-

tah dalam meningkatkan 
kapasitas SDM dilakukan 
melalui integrasi berbagai 

GUBERNUR Universitas Republik Indonesia Donny Ermawan Taufanto 
(kanan) memberikan pernyataan pers di Kompleks Istana Kepreside-
nan, Jakarta, Rabu (22/7/2026). FOTO: ANTARA/BPMI SEKRETARIAT PRESIDEN

DINAS Kesehatan Kabupaten Sigi melalui Puskesmas Marawola melakukan cek kesehatan gratis (CKG) kepada 
peserta didik di wilayah tersebut, Rabu (22/7/2026). FOTO: ANTARA/MOH SALAM

Sigi, (ANTARA) - Pe-
merintah Kabupaten Sigi, 
Sulawesi Tengah menyebut 
pelayanan program Cek 
Kesehatan Gratis (CKG) di 
daerah itu sudah menjang-
kau 19,33 persen warga dari 
target sasaran tahun 2026 
sebagai upaya memper-
kuat deteksi dini berbagai 
penyakit.

“Kalau untuk Sigi itu sasa-
rannya 6 persen dari jumlah 
penduduk di wilayah kerja 
puskesmas setiap bulan-
nya,” kata Kepala Dinas 
Kesehatan Kabupaten Sigi 
Trieko Stefanus Larope saat 
ditemui awak media di Bora, 
Sigi, Rabu.

Ia menuturkan penerima 
manfaat dari program CKG 
di Kabupaten Sigi tidak 
hanya terbatas masyarakat 
yang berulang tahun, tetapi 

juga mulai dari bayi baru 
lahir sampai lansia.

“Jadi sasaran semakin 
luas sehingga capaiannya 
pasti makin meningkat. 

Saya pun sudah perintah-
kan seluruh kepala puskes-
mas untuk mencari ajang 
atau di mana ruang-ruang 
mengumpulkan masyara-

kat agar pelaksanaan CKG 
dapat berjalan optimal,” 
ucapnya.
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Di daerah pegunungan 
yang kerap diguyur hujan 
dan diselimuti kelembapan 
tinggi, proses pascapanen 
khususnya pengeringan biji 
kopi sering kali menjadi 
pertaruhan yang melelah-
kan, jika terlalu lama basah 
berisiko ditumbuhi jamur, 
menurunkan kualitas, dan 
otomatis menjatuhkan harga 
jual di pasaran.

Menjawab kegelisahan 
tersebut, sebuah inovasi 
Geothermal Dry House den-
gan memanfaatkan steam 
trap atau jebakan uap panas 
bumi sebagai sumber panas 
alternatif yang dialirkan ke 
dalam ruang-ruang penge-
ringan untuk memperce-
pat  pengeringan kopi hasil 
kolaborasi para pelaku usaha 
kopi lokal dengan PT Per-
tamina Geothermal Energy 
(PGE) Tbk yang merupakan 
Perusahaan Pembangkit 
Listrik Tenaga Panas Bumi 
(PLTP) pertama dan tertua 
di Indonesia.

“Dulu sebelum ada ruang 
pemanas ini kita lama di pro-
ses penjemurannya, kadang 
sebulan kadang lebih. Kalau 

hujan kan repot,” kata Aldin 
Gymnastiars, seorang petani 
kopi di Kamojang.

Melalui teknologi ini, ke-
tergantungan penuh pada 
sinar matahari berhasil di-
pangkas.

Proses pengeringan yang 
dulunya memakan waktu 
hingga 45 hari di musim 
hujan, kini hanya tiga sampai 
sepuluh hari saja. Sebuah 
lompatan operasional yang 
meningkatkan efisiensi hing-
ga 300 persen.

Bagi Aldin dan ratusan 
petani lainnya, berkah pa-
nas bumi ini seperti sebuah 
keajaiban yang dihadirkan 
langsung dari alam. Pro-
ses yang higienis dan suhu 
yang terkontrol di dalam Dry 
House menghasilkan biji kopi 
dengan tingkat kematangan 
yang konsisten dan mutu 
yang terjaga.

Nilai tambah inilah yang 
menaikkan kelas kopi Kamo-
jang di mata para penikmat 
kopi dunia.

Keberadaan Geothermal 
Dry House kini telah mengi-
kat rasa kebersamaan yang 
kuat di Kamojang. Kerja 

keras yang berpadu dengan 
inovasi teknologi hijau itu 
akhirnya membuahkan hasil 
yang manis. Kopi Arabika Ka-
mojang tidak lagi sekedar di-
nikmati di kedai-kedai lokal, 
melainkan telah mendunia, 
menembus pasar interna-
sional ke kawasan Benua 
Asia hingga Eropa dengan 
volume ekspor mencapai 20 
ton per tahun.

Seratus tahun perjalanan 
panas bumi di Indonesia 
menorehkan sebuah ca-
tatan penting, bahwa energi 
terbaik adalah energi yang 
berkelanjutan, yang berasal 
dari potensi asli bumi perti-
wi, dan mampu bertumbuh 
selaras dengan kesejahter-
aan manusianya.

Di balik kabut Kamojang, 
secangkir kopi yang mendu-
nia tidak sekadar menyaji-
kan cita rasa, tetapi juga 
menyampaikan pesan bahwa 
kemajuan industri dapat 
berjalan selaras dengan 
pelestarian alam demi masa 
depan yang lebih hijau. 

Foto & Teks :
Muhammad Adimaja

program dan lembaga pen-
didikan yang telah ada.

Upaya tersebut, kata dia, 
meliputi pengembangan 
Sekolah Unggul Garuda, 
pendirian Universitas Re-
publik Indonesia  serta in-
tegrasi Lembaga Adminis-
trasi Negara (LAN).

“Jadi, kita sudah den-
gar bahwa saat ini ada na-
manya Sekolah Unggulan 
Garuda, baik yang baru 
ataupun yang transformasi. 
Kemudian beliau juga akan 
mendirikan 10 Universitas 
Republik Indonesia. Kemu-
dian yang berikutnya, yang 
ketiga adalah mengintegra-
sikan juga adalah Lemba-
ga Administrasi Negara. 
Ini semua adalah terkait 
dengan pendidikan, pem-
binaan, penyiapan sumber 
daya manusia untuk ke 
depan. Baik untuk peme-
rintahan ataupun untuk 
BUMN,” tuturnya.

Selain itu, Donny men-
gungkapkan pemerintah 
akan membentuk Badan 
Pengelola Pendidikan Ke-
bangsaan yang berada di 
bawah kewenangan Gu-
bernur URI. Menurutnya, 
badan tersebut akan mem-
bawahi tiga institusi.

“Ini nanti akan ada tiga 
institusi, yang pertama 
adalah Badan Pengelola 

Sekolah Unggulan, yang 
kedua adalah Badan Penge-
lola Perguruan Tinggi, dan 
yang ketiga adalah Lemba-
ga Administrasi Negara,” 
ucapnya.

Terkait integrasi dan pen-
gembangan LAN, Don-
ny menjelaskan ke depan 
fungsi lembaga tersebut 
akan diperluas, tidak hanya 
untuk pembinaan Aparatur 
Sipil Negara (ASN), tetapi 
juga mencakup pembinaan 
dan pendidikan bagi pe-
gawai Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN).

“Kalau selama ini me-
laksanakan khususnya 
pembinaan untuk ASN, 
nantinya akan kita tam-
bahkan juga untuk BUMN. 
Jadi, penyiapan karyawan 
untuk BUMN juga akan 
dilaksanakan di Lembaga 
Administrasi Negara,” kata 
Donny.

Pada kesempatan terse-
but, Donny juga menyam-
paikan upaya pembinaan 
dan pengembangan SDM 
telah mulai dijalankan me-
lalui Program Presiden 
untuk Pemimpin Masa De-
pan (P3MD). Melalui pro-
gram tersebut, pemerintah 
menyiapkan calon-calon 
pemimpin terbaik bangsa 
yang akan dibina secara 
berkelanjutan.

“Jadi kami melatih, mem-
bina, saat ini adalah 399 
orang pegawai baru dari 
BUMN, sedang kami latih, 
sedang kami bina, untuk 
menjadi seorang karya-
wan yang punya hati yang 
mulia, dan punya pikiran 
otak yang cerdas untuk 
memajukan bangsa kita ini. 
Jadi itu akan terintegrasi 
dari lulusan SMA yang ba-
gus-bagus, kemudian akan 
masuk ke perguruan tinggi, 
dan kemudian masuk kepa-
da pemerintahan ataupun 
kepada BUMN,” ujarnya.

Sebelumnya, Presiden 
Prabowo Subianto melantik 
Donny sebagai Gubernur 
Universitas Republik In-
donesia di Istana Negara, 
Jakarta, Rabu.

Dalam kesempatan yang 
sama, Presiden juga melan-
tik Profesor Yos Sunitiyoso 
sebagai Wakil Gubernur 
Universitas Republik In-
donesia.

Diketahui, Donny sebe-
lumnya menjabat sebagai 
Wakil Menteri Pertahanan. 
Sementara Yos sebelumnya 
menjabat sebagai Direk-
tur Hilirisasi dan Kemi-
traan Direktorat Jenderal 
Riset dan Pengembangan 
Kementerian Pendidikan 
Tinggi, Sains, dan Tekno-
logi (Kemdiktisaintek). ***

Ia mengemukakan hingga 
saat ini pelayanan program 
CKG sudah mencapai target 
akumulasi dari 19 puskes-
mas di Kabupaten Sigi.

“Target Nasional itu 45 
persen dari jumlah pen-
duduk. Kalau di Sigi pem-
bandingnya yakni 6 persen 
dari jumlah penduduk per 
puskesmas,” sebutnya.

Trieko menyebutkan 
program CKG termasuk 
dalam kategori pencegahan 
penyakit sehingga perlu 
dilakukan pemeriksaan ke-
sehatan secara menyeluruh 
seperti mengukur tekanan 
darah, suhu badan, dan 
sistem pernapasan.

“Saya mengimbau dan 
mengajak masyarakat di 

Kabupaten Sigi agar rajin 
dan lebih aktif untuk ber-
partisipasi dalam cek kese-
hatan gratis,” kata dia.

J u m l a h  p e n d u d u k 
di Kabupaten Sigi seba-
nyak 273.851 jiwa dengan 
masyarakat yang sudah 
mendapatkan pelayanan 
CKG hingga akhir Juni 2026 
mencapai 52.940 jiwa. ***

Dia juga mengatakan, im-
plementasi Koperasi Merah 
Putih di Yogyakarta telah 
berjalan meski memiliki ke-
terbatasan lahan dan ruang 
produksi, salah satu pro-
duk unggulannya adalah 
Batik Segoro Amarto Baru.

Kota Yogyakarta telah 
memiliki 45 Koperasi Me-
rah Putih secara kelemba-
gaan, dari jumlah tersebut, 
34 koperasi aktif beroperasi, 

sisanya masih terus didam-
pingi agar mampu berkem-
bang dan memiliki aktivitas 
usaha yang berkelanjutan.

Lebih lanjut, dia men-
gatakan  koperasi harus 
mampu bertransformasi 
menjadi koperasi digital 
yang memanfaatkan te-
knologi informasi, sistem 
pembayaran modern, serta 
berbagai platform digital 
untuk memperluas pasar 

dan menjangkau generasi 
muda, pelaku UMKM hing-
ga “startup” lokal.

Dengan mengusung 
tema “Koperasi Berdaya, 
Indonesia Berjaya,” Pemkot 
Yogyakarta mengajak se-
luruh insan koperasi untuk 
membangun koperasi yang 
profesional, modern, trans-
paran, inovatif dan mampu 
bersaing di tingkat nasional 
maupun global. ***

gun kepercayaan publik.
Komitmen tersebut di-

topang oleh struktur tata 
kelola yang jelas, ESG Com-
mittee, ESG Office, dan ESG 
Team di masing-masing 
tenant, dengan pembagian 
peran yang memastikan 
tidak ada celah tanggung ja-
wab. Seluruh implementasi 
berjalan melalui ESG Ma-
nagement System berbasis 
siklus Plan-Do-Check-Act 
(PDCA), selaras dengan 
roadmap ESG perusahaan 
hingga 2030.

Di sisi energi, IMIP men-
dorong transisi ke sumber 
yang lebih bersih secara 
terukur. Hingga akhir 2025, 
kawasan ini telah mengop-
erasikan 502 unit kendaraan 
listrik, termasuk dump truck 
dan berbagai alat berat, dan 
pada Mei 2026 kawasan 
menambah 207 unit bus 
listrik sebagai moda trans-
portasi karyawan. Proyek 
energi terbarukan turut ber-
jalan, antara lain pemban-
gunan PLTS berkapasitas 
200 MWp yang ditargetkan 
beroperasi pada 2027, serta 
pemanfaatan waste heat 
power generation, tenaga 
air, dan biomassa.

Dekarbonisasi juga di-
terapkan lewat sisi pasokan 
bahan baku. Head of En-
vironment Department PT 
IMIP, Yundi Sobur, menjelas-

kan bahwa IMIP menetapkan 
kualifikasi pengadaan baja 
daur ulang (scrap steel) un-
tuk menekan emisi karbon.

“Upaya ini meliputi pe-
manfaatan battery energy 
storage system, belt con-
veyor, slurry pipeline, ser-
ta pengembangan sumber 
energi ramah lingkungan,” 
jelasnya, memaparkan pen-
dekatan yang memadukan 
inovasi teknologi, efisiensi 
energi, transportasi rendah 
karbon, dan ekonomi sir-
kular.

Prinsip ekonomi sirku-
lar turut diterapkan dalam 
pengelolaan limbah dan air. 
Instalasi Pengolahan Air 
Limbah (IPAL) beroperasi 
di tingkat kawasan maupun 
tenant, didukung Sistem 
Pemantauan Air Limbah 
Secara Terus-Menerus (SPA-
RING) yang terintegrasi 
dengan platform Kemen-
terian Lingkungan Hidup, 
sehingga kualitas air dapat 
dipantau secara transparan 
dan real-time. Pada perio-
de Januari-Mei 2026, IMIP 
mencatat pemanfaatan lim-
bah organik dan anorganik 
sebesar 30,8 ton, atau 5,6% 
dari total 549 ton timbulan 
limbah, dengan komposisi 
74,68% organik, 10,26% an-
organik, dan 15,06% residu.

Aspek sosial turut men-
jadi perhatian melalui ber-

bagai program kemasyara-
katan, mulai dari layanan 
kesehatan gratis dan donor 
darah hingga empat kali 
setahun, baik di dalam mau-
pun luar kawasan, hingga 
edukasi pencegahan kebaka-
ran dan keamanan instalasi 
kelistrikan rumah tangga 
yang telah menjangkau 
puluhan desa dan ribuan 
warga.

“Kami memberikan fa-
silitas APAR gratis di kan-
tor-kantor desa, layanan 
mobil Damkar dan ambu-
lans untuk respons cepat jika 
terjadi bencana,” kata Johny 
Semuel, Head of Depart-
ment OHS PT IMIP.

Komitmen ESG ini sema-
kin relevan seiring pem-
berlakuan Carbon Border 
Adjustment Mechanism 
(CBAM) oleh Uni Eropa 
sejak Januari 2026, yang 
memperketat uji tuntas ling-
kungan dan hak asasi manu-
sia bagi industri yang ingin 
menembus pasar ekspor 
utama. Untuk menjawab 
tantangan tersebut, IMIP 
menyusun laporan ESG se-
cara komprehensif mengacu 
pada standar internasional 
seperti GRI, ISSB, Responsi-
ble Minerals Initiative (RMI), 
OECD Due Diligence Gui-
dance, ISO 14064, ISO 14067, 
ISO 50001, serta prinsip PBB 
dan ILO, sekaligus men-

gembangkan Responsible 
Supply Chain Due Diligen-
ce System yang mencakup 
seluruh rantai nilai.

Transformasi menuju eko-
nomi rendah karbon disada-
ri bukan tanpa biaya, karena 
memerlukan investasi sum-
ber daya dan penyesuaian 
operasional. Karena itu, 
roadmap ESG IMIP diarah-
kan pada penguatan fondasi 
program CSR, riset dan pe-
metaan sosial yang kompre-
hensif, penyelarasan dengan 
arah pembangunan daerah, 
serta penguatan kapasitas 
sosial dan ekosistem lokal. 

“Pada tahun 2030, kami 
menargetkan masyarakat 
yang tangguh, berdaya saing 
di tengah ekosistem sosial 
dan lingkungan yang lesta-
ri,” ujar Yulius.

Sebagai bagian penting 
dari rantai pasok global 
industri baterai kendaraan 
listrik, IMIP terus memper-
kuat pengelolaan data ESG 
melalui sistem ketertelu-
suran (traceability) yang 
sejalan dengan standar glo-
bal. Lebih dari sekadar cer-
minan hilirisasi nasional, 
IMIP menjadi ujian nyata 
sejauh mana industri besar 
Indonesia mampu menja-
wab tantangan yang kian 
kompleks, tetap kompetitif, 
dan diterima dalam rantai 
pasok global. * WAN

“Berdasarkan surat ja-
waban somasi yang saya 
terima, sidang pendahuluan 
dijadwalkan berlangsung 
pada 21 Juli hingga 18 Agus-
tus 2026,” ujar Hartono.

Ia menyebut penjadwalan 
sidang pendahuluan me-
nandai dimulainya proses 
formal atas laporan dugaan 
pelanggaran etik yang telah 
disampaikan kepada BK 
sejak 20 April 2026.

Hartono berharap BK 
DPRD Parigi Moutong dapat 

menjalankan proses peme-
riksaan secara profesional, 
transparan, dan sesuai den-
gan ketentuan yang berlaku.

Menurutnya, selama bebe-
rapa bulan setelah laporan 
disampaikan, belum terdapat 
kepastian mengenai perkem-
bangan penanganan perkara 
tersebut. Kondisi itu yang ke-
mudian mendorong dirinya 
mengajukan somasi kepada 
BK DPRD Parigi Moutong.

Hartono juga meminta BK 
segera memanggil seluruh 

pihak yang berkaitan den-
gan perkara tersebut, ter-
masuk pihak terlapor, agar 
proses pemeriksaan dapat 
berjalan secara menyeluruh.

“Semua pihak harus di-
panggil dan diperiksa agar 
persoalan ini menjadi jelas 
dan tidak berlarut-larut,” 
katanya.

Selain dugaan pelanggaran 
etik, Hartono menyatakan 
laporannya turut menying-
gung dugaan keterkaitan 
terlapor dengan aktivitas 

Pertambangan Emas Tanpa 
Izin (PETI) yang menjadi 
perhatian publik di Kabupa-
ten Parigi Moutong. Menurut 
dia, dugaan tersebut perlu 
diuji melalui mekanisme 
pemeriksaan etik oleh BK.

Ia berharap seluruh proses 
persidangan dapat berlangs-
ung terbuka sehingga meng-
hasilkan kepastian terhadap 
laporan yang telah diaju-
kannya sekaligus menjaga 
integritas lembaga DPRD di 
mata masyarakat. AJI

Kapolres Morowali Utara, 
AKBP Junaidy Anthonius We-
ken mengatakan monitoring 
ini merupakan bentuk sinergi 
lintas sektoral untuk men-
ciptakan suasana yang sejuk 
dan kondusif selama proses 
pemilihan berlangsung.

“Kami Forkopimda ada 
pak Bupati dan lainnya, 
kami melakukan monitoring 
secara langsung atau patroli 
ke beberapa TPS (Tempat 
Pemungutan Suara (TPS). 
Secara umum berdasarkan 
pantauan kami situasi dalam 
keadaan aman terkenda-
li, semua berjalan lancar,” 
ujarnya.

Ia menegaskan pelaksa-
naan Pilkades tahun ini 
berjalan dengan aman, ter-
tib, dan kondusif. Hal ini 
mencerminkan tingginya 
kedewasaan berdemokra-
si serta kuatnya semangat 
persaudaraan di tengah 
masyarakat Morowali Uta-
ra. “Tidak ada permasala-
han-permasalahan yang be-
sar terjadi di masing-masing 
TPS yang kami temui, situasi 
tergolong aman,” jelasnya.

Ia juga menyampaikan 
proses verifikasi logistik men-
unjukkan bahwa kotak surat 
suara telah terpenuhi 100% 
dalam keadaan prima, tanpa 

ditemukan adanya cacat cetak 
atau kerusakan teknis.

“Kotak suara tidak ada 
yang ditemukan rusak atau 
bermasalah, hasil laporan 
petugas yang berjaga di 
lapangan semua alat peraga 
dalam keadaan baik dan bisa 
digunakan,” tukasnya.

Bupati Morowali Uta-
ra Delis Julkarson Hehi 
menyampaikan hal yang 
sama, berdasarkan pantau-
an di Kecamatan Petasia 
Timur dan Kecamatan Lem-
bo, tidak ada situasi yang 
menonjol selama Pilkades 
berlangsung. 

“Kondisi Pilkades ber-

langsung lancar, aman dan 
tidak ada kendala, tidak ada 
masalah di tiap-tiap TPS,” 
ujarnya.

Bupati menambahkan 
apapun hasil Pilkades, sia-
papun yang terpilih har-
us diterima semua lapisan 
masyarakat, sepanjang se-
mua prosesnya berjalan 
benar. 

“Semua calon memili-
ki perwakilan saksi-saksi, 
kepada setiap pendukung 
dan simpatisan ketika hasil 
sudah diumumkan harus 
menjaga keamanan dan ke-
tertiban di Desa masing-ma-
sing,” tambahnya. VAN

Cakupan tersebut akan terus 
bertambah sejalan dengan 
penyelesaian tahapan imple-
mentasi di seluruh terminal 
penyalur.

Dalam proses implemen-
tasinya, Pertamina memas-
tikan seluruh aspek opera-
sional mulai dari kualitas 
produk, kesiapan sarana dan 
prasarana, hingga sistem 
distribusi telah dipersiapkan 
sesuai standar yang berlaku. 
Langkah tersebut dilakukan 
agar penyaluran Biosolar 
B50 berlangsung aman, an-
dal, dan mampu memenuhi 
kebutuhan masyarakat di 
seluruh wilayah Sulawesi.

Area Manager Communi-
cation, Relation, & CSR Per-
tamina Patra Niaga Regional 
Sulawesi, Lilik Hardiyanto, 
mengatakan implementasi 
Biosolar B50 merupakan 
bagian dari komitmen Per-
tamina dalam mendukung 
program transisi energi na-
sional sekaligus menjaga 
keandalan layanan distribusi 
BBM kepada masyarakat.

“Perluasan penyaluran 
Biosolar B50 terus kami 
lakukan secara bertahap 
dengan mempertimbangkan 
kesiapan infrastruktur dan 
rantai pasok di setiap wila-
yah. Pertamina memastikan 

proses implementasi ber-
jalan sesuai standar opera-
sional sehingga kualitas pro-
duk tetap terjaga, distribusi 
berlangsung lancar, dan ke-
butuhan energi masyarakat 
tetap terpenuhi,” ujar Lilik.

Menurutnya, keberhasilan 
implementasi Biosolar B50 
tidak terlepas dari koordina-
si yang terus dilakukan ber-
sama regulator, pemerintah 
daerah, serta berbagai mitra 
operasional di lapangan.

“Kolaborasi dengan se-
luruh pemangku kepen-
tingan menjadi faktor pen-
ting dalam mendukung 
implementasi Biosolar B50 

di Sulawesi. Kami akan te-
rus melakukan monitoring 
terhadap proses distribusi 
sekaligus memastikan pela-
yanan kepada masyarakat 
tetap berjalan optimal sela-
ma tahapan implementasi 
berlangsung,” tambah Lilik.

Melalui perluasan pen-
yaluran Biosolar B50, Perta-
mina Patra Niaga Regional 
Sulawesi terus mendukung 
program transisi energi na-
sional sekaligus memasti-
kan ketersediaan BBM bagi 
masyarakat, sektor transpor-
tasi, industri, maupun pela-
ku usaha di seluruh wilayah 
Sulawesi tetap terjaga. WAN

teman-temannya dan me-
lakukan dugaan tindak 
penganiayaan,” ujarnya.

AKP Mohamad Kasim 
juga menegaskan tidak 
terjadi penyerangan antar-
warga dari kedua wilayah 
terkait kejadian tersebut.

“Tidak ada penyerangan 
antara warga. Spontani-
tas dari keluarga karena 
mendengar informasi bah-
wa keluarganya dianiaya, 
mereka langsung turun 
untuk mengevakuasi dan 
membawanya ke rumah 
sakit,” katanya.

Ia mengatakan korban 
yang merupakan warga 
Kelurahan Nunu saat ini 
masih menjalani pera-
watan di rumah sakit.

Sementara i tu,  satu 
orang terduga pelaku be-
rinisial AD alias E telah 
diamankan dan dilakukan 
penyelidikan di Polresta 
Palu.

Selain itu, guna memas-
tikan situasi kamtibmas 
tetap kondusif, personel 
Polsek Palu Selatan ber-
sama Polresta Palu me-
lakukan pengamanan di 

sejumlah titik perbatasan 
wilayah untuk menjaga 
situasi tetap aman dan 
kondusif.

Ia menambahkan per-
sonel kepolisian masih 
melakukan pemantauan 
situasi untuk memastikan 
keamanan dan ketertiban 
masyarakat tetap terjaga.

“Alhamdulillah sampai 
hari ini situasi aman dan 
kondusif. Kami mengimbau 
masyarakat jangan sampai 
terprovokasi oleh pihak-pi-
hak yang tidak bertanggung 
jawab,” ujarnya. ANT

Berdasarkan kajian Ba-
dan Geologi,  ancaman 
likuefaksi di Parigi Mou-
tong berada pada kate-
gori bahaya menengah. 
Potensi tersebut dapat 
terjadi apabila wilayah itu 
mengalami gempa bumi 
berkekuatan besar dengan 
kedalaman dangkal.

Rivai menjelaskan, kon-
disi tersebut dipengaruhi 
keberadaan sejumlah se-
sar aktif di sekitar Parigi 
Moutong, di antaranya 
Sesar Sausu, Sesar Toka-
ra, Sesar Tambarana di 
Kabupaten Poso, serta 
pengaruh aktivitas Sesar 
Palu-Koro.

M e s k i  d e m i k i a n ,  i a 

menegaskan masyarakat 
tidak perlu panik meng-
hadapi potensi tersebut. 
Menurutnya, yang terpen-
ting adalah meningkatkan 
kewaspadaan, mengenali 
potensi bencana, serta 
memperkuat upaya mi-
tigasi.

BPBD Parigi Moutong 
saat ini juga belum memi-
liki Kajian Risiko Bencana 
(KRB) yang secara khusus 
membahas ancaman li-
kuefaksi. Oleh karena itu, 
potensi bencana tersebut 
akan dimasukkan dalam 
penyusunan revisi doku-
men KRB tahun 2027.

Rivai mengungkapkan, 
hasil kajian kerawanan 

bencana yang pernah dila-
kukan Badan Perencanaan 
Pembangunan, Peneliti-
an, dan Pengembangan 
Daerah (Bappelitbangda) 
Parigi Moutong pada 2019 
akan menjadi salah satu 
referensi dalam penyus-
unan dokumen tersebut.

Ia menambahkan, pen-
guatan mitigasi bencana 
harus dilakukan melalui 
edukasi, peningkatan li-
terasi kebencanaan, pe-
nataan ruang, serta peme-
taan risiko agar masyara-
kat lebih siap menghadapi 
potensi bencana.

Selain ancaman gem-
pa bumi dan likuefaksi, 
Parigi Moutong juga me-

miliki tingkat kerawanan 
terhadap bencana hidro-
meteorologi seperti banjir 
bandang, tanah longsor, 
dan banjir rob. Kondisi 
geografis berupa lereng 
pegunungan yang curam 
dengan banyak al iran 
sungai menjadi salah satu 
faktor penyebab tingginya 
potensi bencana tersebut.

Menurut Rivai, upaya 
membangun budaya sa-
dar bencana tidak hanya 
menjadi tanggung jawab 
pemerintah dan Forum 
Pengurangan Risiko Ben-
cana (FPRB), tetapi juga 
membutuhkan keterl i -
batan se luruh e lemen 
masyarakat. AJI
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SULTENG RAYA-Pim-
pinan Wilayah (PW) Ba-
dan Kontak Majelis Taklim 
(BMKT) Sulawesi Tengah, 
tengah mematangkan per-
siapan sejumlah agenda 
nasional yang akan diikuti, 
diantaranya grand final se-
jumlah lomba keagamaan 
yang bakal dilaksanakan 
pada bulan September 2026, 
di Jakarta.

Dimana sebelumnya, 
BKMT Sulawesi Tengah ikut 
berpartisipasi pada lomba 
keagamaan yang dilaksana-
kan oleh BKMT Pusat secara 
virtual pada cabang lomba 
Pidato, MTQ, Mars BKMT 
dan Himne. Khusus cabang 
Kasida, batal diikuti oleh 
BKMT Sulawesi Tengah ka-
rena kesiapan personil yang 
dinilai belum siap.

Pada lomba tersebut, 
BKMT Sulawesi Tengah 
dinyatakan lolos masuk 
Grand Final pada cabang 
lomba MTQ dan akan ber-

Surni Kadir

BKMT Sulteng Bersiap 
Ikut Tiga Agenda Nasional

tanding kembali pada bulan 
September 2026. “Alham-
dulillah kita masuk Grand 
Final pada cabang MTQ, 
memang juga Qoriahnya 
luar biasa, Ibu Sunarti La-
risah,”ujar Ketua PW BKMT 
Sulawesi Tengah,  Dr. Hj. 
Surni Kadir, M.Pd.I, Rabu 
(22/7/2026).

Surni Kadir menambah-
kan, jika di Bulan Septem-
ber tersebut tidak hanya 
kegiatan Grand Final lomba 
keagamaan, melainkan juga 
terdapat dua agenda nasio-
nal lainnya yang tidak kalah 
penting seperti Muktamar 
dan Peringatan Milad ke-45 
BKMT yang bakal mengha-
dirkan 20.000 jemaah. 

“Terdapat tiga agenda 
besar di Bulan September 
itu, dari tanggal 23 sampai 
26 September 2026, yakni 
Grand Final Lomba Keaga-
maan, Muktamar, dan pun-
caknya peringatan Milad ke-
45 BMKT di Senayan,”jelas 
Surni Kadir.

Terkait kegiatan nasio-
nal tersebut, Surni Kadir 
mempersilahkan Pimpinan 
Daerah BKMT Kabupaten 
Kota di Sulawesi Tengah 
mengutus perwakilannya 
mengikuti agenda tersebut 
dengan tetap berkoordinasi 
dengan PW BKMT Sulawesi 
Tengah, sebab berkaitan 
dengan kouta dari BKMT 
Pusat.

Selain itu, juga memper-
siapkan pakaian daerah ma-
sing-masing untuk diguna-
kan saat defile. “Ini tidak 
kalah penting, karena icon 
setiap daerah diperkenalkan 
di situ, jadi harus dibawah 
ciri khas daerah kita Sula-
wesi Tengah,”ujarnya. ENG

Rapat koordinasi tersebut 
dihadiri para pimpinan Or-
ganisasi Perangkat Daerah 
(OPD) di lingkungan Peme-
rintah Kota Palu, kader TP 
PKK Kota Palu, camat dan 
lurah se-Kota Palu, serta 
sejumlah pemangku kepen-
tingan lainnya yang terlibat 
dalam upaya percepatan 
penurunan stunting.

Kegiatan ini menjadi 
momentum penting untuk 
mengevaluasi perkemban-
gan penanganan stunting 
sekaligus memperkuat si-
nergi lintas sektor dalam 
merumuskan langkah-lang-
kah strategis guna menekan 
prevalensi stunting secara 
berkelanjutan di Kota Palu.

Kepala Bappeda Kota 
Palu, Ahmad Rijal, dalam 
pemaparannya menyampai-
kan bahwa berbagai langkah 
yang dilakukan pemerintah 
daerah merupakan tindak 
lanjut dari hasil diskusi men-
dalam yang telah dilaksana-
kan sebelumnya. 

Seluruh upaya tersebut, 
kata dia, akan dilaporkan 
sebagai bentuk komitmen 
dan aksi nyata Pemerintah 
Kota Palu dalam percepatan 
penanganan stunting.

"Ini merupakan amanat 
dari hasil diskusi mendalam. 
Setiap langkah yang kita 
lakukan akan kita laporkan 
sebagai bentuk aksi nyata 
dalam penanganan stunting 
di Kota Palu," ujar Kaban.

Kaban menjelaskan, ber-
dasarkan target dalam Ren-
cana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD), 
prevalensi stunting Kota 
Palu pada tahun 2025 ber-
hasil melampaui target yang 
telah ditetapkan.

"Target kita pada tahun 
2025 sebesar 5,41 persen, se-
mentara capaian kita berada 
di angka 4,64 persen. Al-
hamdulillah target tersebut 
berhasil kita lampaui," jelas 
Kaban. Meski demikian, 
Kaban mengingatkan bahwa 
tantangan penanganan stun-
ting masih harus dihadapi 
secara serius. 

Berdasarkan data terbaru, 
jumlah anak stunting pada 
April 2026 tercatat sebanyak 
1.092 anak, turun menjadi 
1.022 anak pada Mei, kemu-
dian sedikit meningkat men-
jadi 1.023 anak pada Juni.

Menurut Kaban, pening-
katan tersebut masih dapat 
dikendalikan karena jumlah 
anak yang berhasil keluar 
dari kategori stunting lebih 
besar dibandingkan jumlah 
kasus baru yang ditemukan.

Kaban juga mengung-
kapkan bahwa Kecamatan 
Mantikulore, Tatanga, dan 
Palu Selatan masih menjadi 
wilayah dengan angka stun-
ting tertinggi. 

Oleh karena itu, ketiga 
kecamatan tersebut akan 
menjadi prioritas dalam pe-
laksanaan berbagai program 
intervensi yang lebih terarah 
dan terpadu.

Sementara itu, Wakil Wali 
Kota Palu, Imelda Lilia-
na Muhidin, memberikan 
apresiasi kepada seluruh pe-

RAPAT Koordinasi Percepatan Penanganan Stunting yang digelar di Auditorium Kantor Sekretariat 
Daerah Kota Palu, Rabu (22/7/2026). FOTO PIKP DISKOMINFOSANTIK PALU

Stunting Berhasil 
Ditekan di Kota Palu

SULTENG RAYA- Wakil Wali Kota Palu, 
Imelda Liliana Muhidin, memimpin Rapat 
Koordinasi Percepatan Penanganan Stunting 
yang digelar di Auditorium Kantor Sekretari-
at Daerah Kota Palu, Rabu (22/7/2026).

rangkat daerah dan para pe-
mangku kepentingan yang 
telah bekerja keras sehingga 
angka stunting di Kota Palu 
terus menunjukkan tren 
penurunan. 

Namun, menurut wakil 
wali kota, capaian tersebut 
tidak boleh membuat semua 
pihak merasa puas. 

Wakil wali kota mene-
gaskan bahwa percepatan 
penanganan stunting harus 
terus menjadi perhatian 
bersama hingga seluruh 
anak di Kota Palu dapat 
tumbuh sehat dan terbebas 
dari stunting. "Saya mengu-
capkan terima kasih kepada 
seluruh OPD dan pihak ter-
kait yang telah bekerja keras 
menurunkan angka stunting 
di Kota Palu. Namun kita 
tidak boleh lengah. Kita 
harus terus memberikan 

hasil yang maksimal bagi 
anak-anak kita yang masih 
berada dalam kategori stun-
ting," tegas wakil wali kota.

Wakil Wali Kota Imelda 
juga meminta seluruh pe-
rangkat daerah untuk lebih 
aktif melakukan pendam-
pingan di lapangan. 

Menurut wakil wali kota, 
penyebab stunting tidak 
hanya berkaitan dengan 
pemenuhan gizi, tetapi juga 
dipengaruhi oleh kondisi 
sanitasi, lingkungan, pola 
asuh, hingga kondisi sosial 
ekonomi keluarga.

"Kita harus lebih masif 
turun ke lapangan, menge-
cek langsung kondisi tempat 
tinggal, sanitasi, lingkun-
gan, hingga faktor-faktor 
lain yang menjadi penyebab 
stunting. Penanganan harus 
dilakukan secara menye-

luruh dan tepat sasaran," 
kata wakil wali kota.

Rapat koordinasi ber-
langsung dinamis dengan 
sesi diskusi dan pemaparan 
dari masing-masing camat 
mengenai kondisi stunting 
di wilayahnya, termasuk 
berbagai kendala serta stra-
tegi yang telah dan akan 
dilaksanakan.

Melalui rapat koordinasi 
tersebut, Pemerintah Kota 
Palu menegaskan komit-
mennya untuk terus mem-
perkuat kolaborasi lintas 
sektor sebagai kunci dalam 
mewujudkan percepatan 
penurunan angka stunting, 
sehingga target pemban-
gunan sumber daya manu-
sia yang sehat, berkualitas, 
dan berdaya saing dapat 
tercapai di seluruh wilayah 
Kota Palu. ABS

SULTENG RAYA - Om-
budsman RI telah melaksana-
kan Workshop dan Sosialisasi 
Opini Penilaian Maladmi-
nistrasi Penyelenggaraan 
Pelayanan Publik Tahun 2026 
di Ruang Polibu, Kantor Gu-
bernur Sulawesi Tengah, 
Selasa (21/07/2026).

Kegiatan tersebut menjadi 
bagian dari upaya mem-
perkuat kualitas penyeleng-
garaan pelayanan publik 
di lingkungan pemerintah 
daerah sekaligus memberikan 
pemahaman terkait mekanis-
me dan indikator penilaian 
maladministrasi yang dila-
kukan oleh Ombudsman RI.

Dalam sambutannya, Wa-
kil Gubernur Sulawesi Ten-
gah, dr. Reny A. Lamadjido, 
Sp.PK.,M.Kes menegaskan 
bahwa pelayanan publik me-
rupakan wajah pemerintah 
yang paling nyata di mata 
masyarakat sehingga seluruh 
perangkat daerah harus terus 
berkomitmen meningkatkan 
kualitas layanan.

Menurutnya, pelayanan di 
sektor kesehatan, pendidikan, 
pekerjaan umum, maupun 
sosial menjadi indikator uta-
ma yang dirasakan langsung 
oleh masyarakat.

"Pelayanan publik adalah 
gambaran bagaimana kita 
melayani rakyat. Ketika 
pelayanan di bidang kese-
hatan, pendidikan, pekerjaan 
umum, dan sosial berjalan 
baik, maka masyarakat akan 
merasakan kehadiran peme-
rintah," ujar Wakil Gubernur.

Secara khusus, Wakil Gu-
bernur memberikan perha-
tian terhadap peningkatan 
mutu pelayanan rumah sakit. 

Ia meminta seluruh rumah 
sakit terus meningkatkan 
standar pelayanan, mem-
perkuat penerapan standar 
operasional prosedur (SOP), 
serta memastikan masyarakat 

memperoleh pelayanan yang 
cepat, mudah, dan berkua-
litas.

Ia juga mengingatkan 
bahwa penilaian dari Om-
budsman RI tidak boleh di-
pandang sebagai sekadar 
pemenuhan aspek adminis-
trasi, tetapi harus menjadi 
momentum untuk melaku-
kan pembenahan pelayanan 
publik secara berkelanjutan.

"Masalah yang tidak disele-
saikan hari ini akan tumbuh 
menjadi masalah baru ke 
depan. Karena itu, kita harus 
terus memperbaiki kualitas 
pelayanan," tegasnya.

Selain itu, Wakil Gubernur 
mengajak seluruh perangkat 
daerah untuk bekerja secara 
kolaboratif dengan menjun-
jung tinggi integritas dalam 
setiap proses pelayanan ke-
pada masyarakat.

"Yang kita buat itulah yang 
kita tulis. Jangan menulis 
sesuatu yang tidak kita ker-
jakan. Apa yang dibuat harus 
benar-benar dilaksanakan 
dan dapat dipertanggungja-
wabkan," pesannya.

Melalui keikutsertaan 
dalam kegiatan tersebut, Pe-
merintah Kota Palu menun-
jukkan komitmennya untuk 
terus meningkatkan kualitas 
pelayanan publik yang pro-
fesional, transparan, akunta-
bel, serta berorientasi pada 
kepuasan masyarakat, sejalan 
dengan upaya mewujudkan 
tata kelola pemerintahan 
yang baik.

Workshop dan sosialisasi 
ini turut dihadiri Perwakilan 
Pimpinan Ombudsman RI 
Nuzran Joher, Kepala Per-
wakilan Ombudsman RI Pro-
vinsi Sulawesi Tengah Dr. M. 
Iqbal Andi Mangga, Kepala 
Biro Organisasi Setda Pro-
vinsi Sulawesi. Tengah Neng 
Elly, serta jajaran perangkat 
daerah terkait. ABS

PELAKSANAAN Workshop dan Sosialisasi Opini Penilaian Ma-
ladministrasi Penyelenggaraan Pelayanan Publik Tahun 2026 
di Ruang Polibu, Kantor Gubernur Sulawesi Tengah, Selasa 
(21/07/2026). FOTO PIKP DISKOMINFOSANTIK PALU

Ombudsman RI Perkuat 
Penyelenggaraan Pelayanan 

Publik di Sulteng

SULTENG RAYA - Wali 
Kota Palu,  Hadianto Rasyid 
menerima audiensi Pani-
tia Pengenalan Kehidupan 
Kampus bagi Mahasiswa 
Baru (PKKMB) Fakultas Ek-
onomi dan Bisnis (FEB) Uni-
versitas Tadulako (Untad), 
di Rumah Jabatan Wali Kota 
Palu, Senin (20/07/2026).

Pertemuan yang berlangs-
ung dalam suasana hangat 
dan penuh keakraban ter-
sebut membahas persiapan 
pelaksanaan PKKMB FEB 
Untad Tahun 2026, sekaligus 
penyampaian undangan ke-
pada Wali Kota Palu untuk 
menjadi narasumber pada 
kegiatan tersebut.

Ketua Panitia PKKMB FEB 
Untad, Femilia, mengatakan 
bahwa kehadiran Wali Kota 

Palu sebagai narasumber 
telah menjadi bagian dari 
agenda rutin yang selalu 
mendapat antusiasme dari 
para mahasiswa baru.

" K a m i  m e n g u n d a n g 
Bapak Wali Kota untuk kem-
bali menjadi narasumber 
pada PKKMB FEB Untad 
Tahun 2026. Kehadiran be-
liau pada tahun-tahun se-
belumnya memberikan ba-
nyak inspirasi dan wawasan 
kepada mahasiswa baru 
mengenai Kota Palu dan 
tantangan pembangunan 
daerah," ujar Femilia.

Menurutnya, materi yang 
disampaikan Wali Kota ti-
dak hanya memperkenalkan 
kondisi dan potensi Kota 
Palu, tetapi juga mengajak 
mahasiswa untuk memiliki 

kepedulian serta semangat 
berkontribusi dalam pem-
bangunan daerah melalui 
ilmu pengetahuan, inovasi, 
dan pengabdian kepada 
masyarakat.

Menanggapi hal tersebut, 
Wali Kota Hadianto Rasyid 
menyampaikan apresiasi 
atas kepercayaan yang kem-
bali diberikan oleh keluarga 
besar Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Tadulako. 

Wali Kota menyatakan 
kesediaannya untuk me-
menuhi undangan tersebut 
dan kembali berbagi penga-
laman kepada para maha-
siswa baru.

Wali Kota menilai masa 
pengenalan kehidupan kam-
pus merupakan tahapan 
penting dalam membentuk 

pola pikir dan karakter ma-
hasiswa sebagai generasi 
penerus bangsa. 

Menurut wali kota, ma-
hasiswa harus dipersiap-
kan menjadi pribadi yang 
adaptif, inovatif, serta me-
miliki kepedulian terhadap 
persoalan-persoalan yang 
dihadapi masyarakat.

"Mahasiswa merupakan 
aset daerah yang memiliki 
peran strategis dalam men-
dorong kemajuan Kota Palu. 
Karena itu, sejak awal me-
masuki dunia perkuliahan, 
penting bagi mereka untuk 
memahami kondisi daer-
ah, peluang pembangunan, 
serta bagaimana mereka 
dapat mengambil bagian 
dalam menghadirkan solusi 
melalui kompetensi yang 

dimiliki," ungkap Wali Kota.
Wali Kota juga berharap 

sinergi antara Pemerintah 
Kota Palu dan Universitas 
Tadulako dapat terus diper-
kuat, tidak hanya melalui 
kegiatan PKKMB, tetapi juga 
dalam berbagai program 
pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masy-
arakat yang mendukung 
percepatan pembangunan 
daerah.

Audiensi tersebut menjadi 
simbol eratnya kolaborasi 
antara pemerintah daerah 
dan dunia akademik dalam 
menyiapkan generasi muda 
yang unggul, berkarakter, 
serta siap berkontribusi bagi 
kemajuan Kota Palu dan 
Provinsi Sulawesi Tengah. 
ABS

KUNJUNGAN PKKMB FEB Untad menemui Wali Kota Palu.Senin (20/07/2026). FOTO PIKP DISKOMINFOSANTIK PALU

Walikota Palu Akan Jadi Pamateri 
di PKKMB FEB Untad


